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ABSTRAK  
 
 
Hartono, MENINGKATKAN HASIL BELAJAR MATEMATIKA 
MELALUI PEMBELAJARAN INOVATIF SISWA KELAS 2  SDN  01 
JERUKSAWIT GONDANGREJO KARANGANYAR TAHUN 2008/ 
2009. Skripsi, Surakarta : Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. 
Universitas Sebelas Maret Surakarta, Juni 2009. 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bahwa pembelajaran  inovatif 
dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas 2 SD.  
 
Variabel yang menjadi sasaran perubahan dalam penelitian tindakan kelas 
ini adalah meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas 2 SDN 01 Jeruksawit 
Gondangrejo Karanganyar dengan pembelajaran inovatif.  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah action research. Populasi dan 
sampel adalah seluruh siswa kelas 2 SDN 01 Jeruksawit Kecamatan Gondangrejo 
Kabupaten Karanganyar tahun 2008/2009 sebanyak 23 siswa terdiri dari 10 siswa 
laki-laki dan 13 siswa perempuan. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
adalah dengan menggunakan observasi, tes, wawancara dan dokumentasi. Teknik 
analisis data yang digunakan adalah model analisis interaktif yang mempunyai tiga 
komponen yaitu reduksi data, sajian data dan penarikan simpulan atau verifikasi.  
 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
inovatif dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas 2 SD. Peningkatan 
hasil belajar matematika terbukti dengan pelaksanaan setiap siklus. Sebelum 
tindakan nilai rata-rata kelas 6,11, sedangkan setelah tindakan siklus I nilai rata-rata 
kelas 6,49, setelah siklus ke II nilai rata-rata kelas 7,12 dan sesudah siklus III nilai 
rata-rata 7,67.  
Dengan demikian hasil belajar matematika siswa kelas 2 meningkat.  
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ABSTRACT  
 
 
 
Hartono. IMPROVING MATHEMATIC SCORE BY USING INNOVATIVE 
LEARNING IN GRADE 2 STUDENTS OF SDN 01 JERUKSAWIT  
KARANGANYAR IN ACADEMIC YEAR OF 2008/2009. A Thesis. Teacher 
Training and Education Faculty. Sebelas Maret University. Surakarta. 2009. 
 
This research is aimed to know whether innovative learning can improve 
mathematic score of the intended students.  
 
The variables of this research are mathematic score of grade 2 students of 
SDN  01 Jeruksawit Karanganyar and innovative learning.  
 
The method of this research is action research. The population and the 
sample are all grade 2 students of SDN 01 Jeruksawit  Karanganyar. They are  23 
students who contain 10 boys and 13 girls. The writer uses observation, test, 
interview, and documentation as the technique of collecting data. The data analysis 
technique is interactive analysis model which has three components, i.e. data 
reduction, data presentation, and data verification.  
 
Based on the research result, the writer can conclude that innovative 
learning can improve mathematic score  of grade 2 students of SDN 01 Jeruksawit  
Karanganyar. The improvement is proved by administering every cycle. Before 
giving action, the mean of the score is 6.11 while after cycle I, the mean is 6.49, after 
cycle II, the mean is 7.12, and after cycle III, the mean is 7.67. It can be concluded 
that mathematic score of grade 2 students of SDN 01 Jeruksawit Karanganyar 
improves.  
 
 vii 
MOTTO 
 
 
Ø Ketekunan dan kesabaran sangat diperlukan untuk meraih cita-cita.  
Ø “Allah tidak akan membebani seseorang melainkan sesuai dengan 
kesanggupannya. Ia mendapat pahala ( dari kebajikan) yang diusahakannya dan 
ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang dikerjakannya...”  
( Q. S. Al-Baqarah : 286) 
Ø Mencari ilmu sampai ujung usia. 
Ø Pendidikan adalah modal paling berharga bagi generasi. 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
 
Pendidikan merupakan tanggung jawab bersama antara pemerintah, sekolah, 
keluarga dan masyarakat. Oleh sebab itu harus ada kerja sama yang baik, agar siswa 
dapat berhasil dalam pendidikan. Faktor pendukung keberhasilan siswa dalam 
menempuh pendidikan itu pun juga banyak di antaranya siswa sendiri, guru, 
keluarga, lingkungan, sarana dan prasarana serta materi yang dipelajari. 
Masyarakat pada umumnya menilai keberhasilan siswa dalam menempuh 
pendidikan itu hanya dari satu sudut pandang saja, bahwa nilai ulangan atau ujian 
yang rendah dikatakan siswa tersebut bodoh. Hal semacam ini belum tentu benar 
karena banyak faktor yang mempengaruhi keberhasilan belajar.  
Upaya peningkatan mutu pendidikan perlu dilakukan secara menyeluruh 
meliputi aspek pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai. Pemerintah 
menyelenggarakan penataran-penataran, loka karya, pelatihan-pelatihan guru, 
pengadaan buku pelajaran maupun droping sarana dan prasarana pendukung 
pendidikan. Namun demikian hasil yang diperoleh belum sesuai dengan harapan. 
Kesenjangan ini menjadi pekerjaan guru yang secepatnya harus segera ditangani dan 
dicarikan alternatif pemecahannya.  
Meskipun usaha pemerintah sudah dilakukan, tetapi kenyataan di lapangan 
nilai matematika di bawah rata-rata nilai pelajaran yang lain. Siswa menganggap 
pelajaran matematika itu sulit, membosankan dan tidak disenangi.  
Masalah di kelas 2 SDN 01 Jeruksawit adalah nilai pelajaran matematika 
lebih rendah dari pada nilai mata pelajaran yang lain. Siswa tidak senang belajar 
matematika, dianggap sulit dan membosankan. Konsep-konsep perkalian dan 
pembagian yang ditanamkan guru kurang dipahami dan dikuasai oleh siswa.  
Pada umumnya gairah belajar matematika rendah, siswa tidak cepat ingin 
tahu pemecahan masalah yang berhubungan dengan matematika. Padahal pelajaran 
matematika merupakan pelajaran pokok dan penting juga sebagai salah satu mata 
 xvi 
pelajaran yang termasuk UASBN baik dari SD, SLTP maupun SLTA. Matematika 
sangat diperlukan dalam kehidupan sehari-hari yang berhubungan dengan 
penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian. Oleh sebab itu mata pelajaran 
matematika  perlu diberikan kepada semua siswa mulai dari TK hingga Perguruan 
Tinggi untuk membekali dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, 
kreatif dan kritis serta kemampuan bekerja sama.  
S.T. Negoro dan B. Harahap (2005 : 182) berpendapat bahwa maksud 
mempelajari matematika antara lain  agar kita lebih cermat, lebih teliti dalam 
membahas dan memecahkan soal-soal matematika, dan diharapkan agar lebih 
disiplin dalam pemakaian bahasa matematika, agar lebih kritis dalam membuat 
pertanyaan-pertanyaan matematika.  
Materi pelajaran matematika kelas 1 SD belum menampakkan kesulitan yang 
berarti, terbukti siswa kelas 1 senang sekali dengan matematika dan nilai yang 
diperoleh cukup memuaskan. Kelas 2 SD dengan materi yang sudah meningkat, 
perlu penanaman dan penguasaan konsep-konsep matematika yang baik, sehingga di 
kelas selanjutnya tidak banyak permasalahan. Materi penjumlahan, pengurangan, 
konsep perkalian maupun pembagian harus benar-benar dikuasai siswa. Bila kelas 2 
telah menguasai konsep dengan benar, maka kelas selanjutnya tinggal 
pengembangan.  
Langkah awal mengatasi permasalahan dalam pembelajaran diperlukan 
strategi yang tepat yaitu menerapkan model-model pembelajaran yang inovatif 
sehingga siswa senang belajar matematika. Langkah-langkah dalam pembelajaran 
matematika harus  benar agar diperoleh hasil yang baik. Sarana dan prasarana serta 
fasilitas pendukung yang digunakan dalam pembelajaran untuk menyampaikan pesan 
kepada siswa, memperjelas, memperlancar, merangsang, memotivasi, mempermudah 
belajar siswa digunakan secara optimal untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan.  
Uraian latar belakang di atas dapat dirumuskan judul ”Meningkatkan  Hasil 
Belajar Matematika Melalui Pembelajaran Inovatif Siswa Kelas 2 SDN 01 
Jeruksawit Gondangrejo Karanganyar Tahun 2008/2009”.  
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B. Identifikasi Masalah  
 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasikan 
masalahnya sebagai berikut :  
1. Matematika merupakan mata pelajaran yang penting, karena matematika 
merupakan sarana untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari, 
tetapi materi ini dikeluhkan sulit dan membosankan oleh siswa sehingga hasil 
belajarnya rendah jika dibandingkan dengan nilai pelajaran lain. 
2. Siswa kurang menyenangi pelajaran  matematika akibatnya nilai rata-rata 
ulangan lebih rendah.  
3. Dalam pembelajaran kurang penguasaan konsep-konsep matematika.  
4. Pembelajaran masih tradisional.  
 
C. Pembatasan Masalah  
 
Dengan adanya permasalahan yang cukup banyak, peneliti membatasi 
masalah agar dalam pengkajiannya dapat lebih mendalam. Masalah yang diteliti 
hanya terbatas nilai rata-rata pelajaran matematika rendah. Untuk itu diperlukan 
peningkatan pembelajaran matematika.  
 
D. Rumusan Masalah  
 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dirumuskan masalah 
sebagai berikut :  
Apakah pembelajaran inovatif dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa 
kelas 2SD?  
 
E. Tujuan Penelitian  
 
Penelitian ini bertujuan untuk :  
Mengetahui bahwa pembelajaran inovatif dapat meningkatkan hasil belajar 
matematika siswa kelas 2 SD.  
 xviii 
F. Manfaat Penelitian  
 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoretis maupun 
praktis.  
1. Manfaat Teoretis 
Hasil penelitian diharapkan dapat sebagai acuan bagi penelitian sejenis yang akan 
datang.  
2. Manfaat Praktis  
a. Bagi siswa dapat meningkatkan hasil belajar matematika serta melatih 
pengalaman untuk menguasai keterampilan baru. 
b. Bagi guru untuk menemukan solusi dalam mengatasi kesenjangan siswa 
dalam belajar matematika dan menambah wawasan dalam keterampilan 
mengajar.  
c. Bagi sekolah dapat memberikan masukan dalam usaha perbaikan proses 
pembelajaran, khususnya mata pelajaran matematika sehingga mutu 
pendidikan semakin meningkat.  
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BAB II 
LANDASAN TEORI  
 
G. Tinjauan Pustaka  
 
1. Tinjauan Tentang Hasil Belajar  
 
a. Hakikat Hasil Belajar  
 
Dimyati dan Mudjiono (2006 : 20) berpendapat bahwa hasil belajar 
merupakan suatu puncak proses belajar. Hasil belajar tersebut terjadi terutama 
berkat evaluasi guru.  
Hasil belajar dapat berupa dampak pengajaran dan dampak pengiring. Kedua 
dampak tersebut bermanfaat bagi guru dan siswa.  
Sedangkan pendapat Syaiful Bahri Djamarah (1994 : 19) menyatakan 
bahwa hasil belajar adalah prestasi dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, 
diciptakan baik secara individu maupun kelompok. Menurut pendapat Nasrun 
Harahap dalam Syaiful Bahri Djamarah (1994 : 21) Hasil belajar adalah penilaian 
pendidikan tentang perkembangan dan kemajuan siswa yang berkenaan  dengan 
penguasaan bahan pelajaran yang disajikan kepada mereka  serta nilai-nilai yang 
terdapat dalam kurikulum.  
Next Winkel (1996 : 162) says that “Learning achievement is a proof of 
the success of learning ability or sameone in the sameone. Learning activities in 
accordance with the weight of the evaluation” dalam http: //ridwan 202.word 
press.com. Diakses tanggal 25 Mei 2009.  
Pengertian hasil menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005 : 391) 
adalah sesuatu yang diadakan oleh usaha. Hasil belajar berarti perolehan setelah 
melakukan belajar.   
Hasil belajar menurut pendapat Zainal Arifin (1990 : 47) adalah 
kemampuan, keterampilan dan sikap seseorang dalam menyelesaikan suatu hal 
belajar.  
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Dari pendapat-pendapat di atas disimpulkan bahwa hasil belajar adalah 
kemampuan yang dicapai setiap siswa setelah belajar yang berupa pengetahuan, 
keterampilan dan sikap dinyatakan dalam bentuk angka atau huruf sebagai 
predikat atau sebutan.  
 
b. Fungsi Hasil Belajar 
 
Hasil belajar  berfungsi :  
1. Mengetahui tingkat keberhasilan belajar siswa.  
2. Umpan balik guru dalam mengajar.  
3. Penentuan kenaikan kelas atau kelulusan siswa.  
4. Alat pendorong dalam meningkatkan kemampuan belajar siswa.  
5. Pertimbangan masuk jenjang pendidikan yang lebih tinggi.  
 
2. Tinjauan Tentang Matematika  
 
a. Pengertian Matematika  
 
Dalam kurikulum 2004 (2004 : 4) menyatakan bahwa matematika 
merupakan suatu kajian yang memiliki sifat abstrak dan dibangun melalui proses 
penalaran deduktif yaitu kebenaran suatu konsep diperoleh sebagai akibat logis 
dan kebenaran sebelumnya sudah diterima sehingga keterkaitan antara konsep 
dalam matematika bersifat kuat dan jelas.   
Pengertian matematika menurut Ruseffendi  dalam Heruman (2007 : 1) 
adalah bahasa simbol, ilmu deduktif tidak menerima pembuktian secara induktif,  
ilmu tentang pola keteraturan dan struktur yang terorganisasi, mulai dari unsur 
yang tidak didefinisikan ke unsur yang didefinisikan, ke aksioma yaitu memiliki 
objek tujuan abstrak, bertumpu pada kesepakatan, dan pola pikir yang deduktif. 
Matematika adalah disiplin ilmu yang mempunyai sifat khas dibanding 
ilmu yang lain, mempelajari tentang bilangan dan ruang yang bersifat abstrak 
(Anis Saniyah, 2004 : 22). Jakson dan Myklebast yang mengatakan matematika 
adalah bahasa simbol yang fungsi praktisnya untuk mengekspresikan hubungan 
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untuk memudahkan berpikir. Sedangkan pendapat Lerner matematika disamping 
sebagai bahasa simbolis juga merupakan bahasa universal yang memungkinkan 
manusia memikirkan, mencatat dan mengkomunikasikan ide mengenai elemen 
dan kualitas.  
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa matematika 
adalah disiplin ilmu yang mempunyai sifat khusus dan abstrak dibangun melalui 
proses  penalaran deduktif sebagai bahas simbol tentang bilangan.  
 
b. Tujuan  
 
Tujuan mata pelajaran matematika SD dalam kurikulum 2006 (2006 : 
417) adalah agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut :  
1) Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antara konsep dan 
mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien, dan 
tepat dalam pemecahan masalah. 
2) Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti atau menjelaskan 
gagasan dan pernyataan matematika.  
3) Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 
merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi 
yang diperoleh.  
4) Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram atau media lain 
untuk memperjelas keadaan atau masalah.  
5) Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan yakni 
memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari 
matematika, suatu sikap dan percaya diri dalam pemecahan masalah.  
 
c. Ruang Lingkup  
 
Matematika pada suatu pendidikan SD/MI meliputi aspek-aspek sebagai 
berikut :  
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1) Bilangan 
2) Geometri dan Pengukuran  
3) Pengolahan Data   
Adapun materi pelajaran matematika kelas 2 SD semester I sesuai kurikulum 
2006 sebagai berikut :  
1) Bilangan 
1.1. Membandingkan bilangan sampai 500.  
1.2. Mengurutkan bilangan sampai 500. 
1.3. Menentukan nilai tempat ratusan, puluhan dan satuan.  
1.4. Melakukan penjumlahan dan pengurangan bilangan sampai 500.  
2) Geometri dan pengukuran  
2.1. Menggunakan alat ukur waktu dengan satuan jam. 
2.2. Menggunakan alat ukur panjang tidak baku dan baku (cm, m) yang 
sering digunakan.  
2.3. Menggunakan alat ukur berat.  
2.4. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan berat benda.  
Sedangkan materi pelajaran matematika kelas 2 SD semester II sebagai berikut : 
Semester II  
1) Bilangan 
1.1. Melakukan perkalian bilangan yang hasilnya bilangan dua angka.  
1.2. Melakukan pembagian bilangan dua angka.  
1.3. Melakukan operasi hitung campuran.  
2) Geometri dan pengukuran  
4.1. Mengelompokkan bangun datar. 
4.2. Mengenal sisi-sisi bangun datar.  
4.3. Mengenal sudut-sudut bangun datar.  
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3.  Tinjauan Tentang Belajar  
 
a. Pengertian Belajar  
 
Belajar merupakan proses orang memperoleh kecakapan, pengetahuan, 
keterampilan dan sikap. Belajar dimulai dari masa kecil sampai akhir hayat 
seseorang. Ada juga pendapat bahwa manusia harus belajar sejak dari ayunan 
hingga liang lahat. Orang tua wajib membelajarkan anak-anaknya agar kelak 
dewasa  ia mampu hidup mandiri dan mengembangkan dirinya.  
Fudyartanto dalam Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni (2008 : 13) 
menyatakan bahwa belajar adalah sebuah kegiatan untuk mencapai kepandaian 
atau ilmu. Belajar untuk memperoleh pengetahuan atau menguasai pengetahuan 
melalui pengalaman, mengingat, menguasai pengalaman dan mendapatkan 
informasi atau menemukan. Belajar yang paling baik adalah melalui pengalaman. 
Belajar melalui pengalaman akan lebih terkesan dan tahan lama tersimpan pada 
memori siswa (Kristina Sri Hartati, 2007 : 8).  
Dengan belajar akan diperoleh perubahan tingkah laku yang relatif tetap dan 
terjadi sebagai hasil latihan atau pengalaman.  
Pandangan Skinner dalam Dimyati dan Mudjiono (2006 : 9) bahwa 
belajar adalah suatu perilaku. Belajar merupakan kegiatan yang kompleks. Hasil 
belajar berupa kapabilitas. Setelah belajar orang memiliki pengetahuan, 
keterampilan, sikap dan nilai.  
Pengetahuan dibentuk oleh individu, sebab individu melakukan interaksi terus-
menerus dengan lingkungan.  
Zainal Aqib (2006 : 132) berpendapat bahwa belajar menurut model 
behavioristik adalah perolehan pengetahuan. Sedangkan belajar menurut 
konstruktivistik adalah penyusunan pengetahuan dari pengalaman konkret, 
aktivitas-kolaborasi dan refleksi serta interaksi. Martinis Yamin  (2007 : 98) 
memberikan pandangan bahwa belajar adalah perubahan perilaku seseorang 
akibat pengalaman yang ia dapat melalui pengamatan, pandangan, membaca dan 
meniru. Secara psikologis belajar merupakan suatu proses perubahan yaitu 
perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya dalam 
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memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan-perubahan tersebut akan nyata dalam 
seluruh aspek tingkah laku.  
Sedangkan pendapat Slameto (2003 : 2) “Belajar adalah suatu proses 
usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku 
yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam 
interaksi dengan lingkungannya”.  
Belajar merupakan proses yang dapat menyebabkan perubahan tingkah 
laku disebabkan adanya reaksi terhadap suatu situasi tertentu atau adanya proses 
internal yang terjadi di dalam diri seseorang.  
Perubahan tingkah laku dalam pengertian belajar mempunyai ciri-ciri 
antara lain :  
1) Perubahan terjadi secara sadar  
Hal ini berarti bahwa seseorang yang belajar akan menyadari 
terjadinya perubahan itu. Ia merasakan telah terjadi adanya suatu perubahan 
dalam dirinya. Misalnya ia menyadari pengetahuannya bertambah.  
2) Perubahan dalam belajar bersifat kontinu  
Sebagai hasil belajar, perubahan yang terjadi dalam diri seseorang 
berlangsung secara berkesinambungan, tidak statis. Satu berlangsung 
perubahan yang terjadi akan menyebabkan perubahan berikutnya.  
3) Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif  
Dalam perbuatan belajar, perubahan-perubahan itu senantiasa 
bertambah dan tertuju untuk memperoleh sesuatu yang lebih baik dari 
sebelumnya. Makin banyak usaha belajar dilakukan, makin banyak dan 
makin baik perubahan yang diperoleh. Perubahan yang bersifat aktif artinya 
bahwa perubahan itu tidak terjadi dengan sendirinya melainkan karena usaha 
individu sendiri.  
4) Perubahan dalam belajar  bukan bersifat sementara  
Perubahan yang terjadi karena proses belajar bersifat menetap atau 
permanen. Tingkah laku yang terjadi setelah belajar akan bersifat menetap 
artinya tidak akan hilang begitu saja, melainkan akan terus dimiliki dan akan 
makin berkembang.  
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5) Perubahan dalam belajar bertujuan atau terarah  
Ini berarti bahwa perubahan tingkah laku terjadi karena ada tujuan 
yang akan dicapai. Dengan demikian perbuatan belajar yang dilakukan 
senantiasa terarah kepada tingkah laku yang telah ditetapkannya.  
6) Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku  
Perubahan yang diperoleh seseorang setelah melalui suatu proses 
belajar meliputi perubahan seluruh tingkah laku yaitu perubahan 
pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai dan sebagainya.  
According Slameto (1995 : 2) study is ”a business process that someone 
made a change to get the new behavior as a whole, as result of their own 
experience in interacting with the environment.” http: //ridwan 202.word 
press.com. Diakses 25 Mei 2009.  
Berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa belajar adalah suatu 
aktivitas yang menghasilkan perubahan tingkah laku berupa kemampuan baru 
pada pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai yang sifatnya relatif lama 
melalui usaha sadar.  
 
b. Ciri-ciri Belajar  
 
Adapun ciri-ciri belajar berdasarkan pendapat Baharuddin (2008 : 15) 
adalah sebagai berikut :  
1) Belajar ditandai dengan adanya perubahan tingkah laku.  
2) Perubahan perilaku relative permanent.   
3) Perubahan tingkah laku tidak harus segera dapat diamati pada saat proses 
belajar sedang berlangsung.  
4) Perubahan tingkah laku merupakan hasil latihan atau pengalaman.  
5) Pengalaman atau latihan itu dapat memberi penguatan.  
Sedangkan menurut Dimyati dan Mudjiono (2006 : 7) ciri-ciri belajar 
adalah sebagai berikut :  
1) Belajar merupakan tindakan dan perilaku siswa yang kompleks. 
2) Belajar hanya dialami oleh siswa sendiri.  
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3) Siswa penentu terjadi atau tidaknya proses belajar.  
4) Proses belajar terjadi berkat siswa memperoleh sesuatu yang ada di 
lingkungan sekitar.  
5) Lingkungan sekitar yang dipelajari siswa hewan, tumbuhan dan manusia.  
Dari kedua pendapat di atas disimpulkan bahwa ciri-ciri belajar adalah 
adanya perubahan tingkah laku dari si pelajar.   
 
c. Jenis-jenis Belajar  
 
Jenis-jenis belajar menurut pendapat Slameto (2003 : 5)  adalah sebagai 
berikut :  
1) Belajar Bagian  
Belajar bagian dilakukan seseorang bila ia dihadapkan pada materi 
belajar yang bersifat luas dan ekstensif. Dalam hal ini individu memecah 
seluruh materi pelajaran menjadi bagian-bagian yang satu sama lain berdiri 
sendiri.  
2) Belajar dengan Wawasan   
Teori wawasan merupakan proses mereorganisasikan pola-pola 
tingkah laku yang telah terbentuk menjadi satu tingkah laku yang ada 
hubungannya dengan penyelesaian suatu persoalan.  
3) Belajar Diskriminatif  
Belajar diskriminatif diartikan sebagai satu usaha untuk memilih 
beberapa sifat situasi/stimulus dan kemudian menjadikannya sebagai 
pedoman dalam bertingkah laku.  
4) Belajar Global / Keseluruhan  
Belajar global adalah bahan pelajaran dipelajari secara keseluruhah 
berulang sampai pelajar menguasainya. Metode belajar ini sering disebut 
metode Gestalt. Belajar global lawan dari belajar bagian.  
5) Belajar Insidental  
Konsep belajar insidental bertentangan dengan anggapan bahwa 
belajar itu selalu berarah tujuan. Sebab dalam belajar insidental pada individu 
tidak ada sama sekali kehendak  untuk belajar.  
 xxvii 
Belajar disebut insidental bila tidak ada instruksi atau petunjuk yang 
diberikan pada individu mengenai materi belajar yang akan diujikan kelak.  
6) Belajar Instrumental  
Pada belajar instrumental, reaksi-reaksi seseorang siswa yang 
diperlihatkan diikuti oleh tanda-tanda yang mengarah pada apakah siswa 
tersebut akan mendapat hadiah, hukuman, berhasil atau gagal. Oleh karena itu 
cepat atau lambatnya seseorang belajar dapat diatur dengan jalan memberikan 
pengamatan atas dasar tingkat-tingkat kebutuhan.  
Dalam hal ini maka salah satu bentuk belajar instrumental yang khusus 
adalah pembentukan tingkah laku.  
Individu diberi hadiah bila ia bertingkah laku sesuai dengan tingkah 
laku yang dikehendaki, dan sebaliknya ia dihukum bila memperlihatkan 
tingkah laku yang tidak sesuai dengan yang dikehendaki. Sehingga akhirnya 
akan terbentuk tingkah laku tertentu.  
7) Belajar Intensional  
Belajar dalam arah tujuan secara intensif berlawanan dengan belajar 
insidental.  
8) Belajar Laten  
Belajar laten adalah perubahan-perubahan tingkah laku yang terlihat 
tidak terjadi secara segera.  
9) Belajar Mental  
Perubahan kemungkinan tingkah laku  yang terjadi di sini tidak nyata 
terlihat, melainkan hanya berupa perubahan proses kognitif karena ada bahan 
yang dipelajari. Belajar mental diartikan sebagai belajar dengan cara 
melakukan observasi dan tingkah laku orang lain, membayangkan gerakan-
gerakan orang lain.  
10) Belajar Produktif  
Belajar disebut produktif sebagai belajar dengan transfer yang 
maksimum. Belajar adalah mengatur kemungkinan untuk melakukan transfer 
tingkah laku dari satu situasi ke situasi lain. Belajar disebut produktif bila 
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individu mampu mentransfer prinsip menyelesaikan satu persoalan dalam 
satu situasi ke situasi lain.  
11) Belajar Verbal  
Belajar verbal adalah belajar mengenai materi verbal dengan melalui 
latihan dan ingatan.  
 
d. Teori Belajar  
 
Untuk memperjelas pengertian tentang belajar, berikut ini dikemukakan 
beberapa teori belajar yang merupakan hasil penyelidikan para ahli sesuai dengan 
aliran psikologinya masing-masing.  
1) Teori Gestalt  
Teori yang dikemukakan oleh Koffka dan Kohler bahwa hukum yang 
berlaku pada pengamatan adalah sama dengan hukum dalam belajar yaitu :  
a) Gestalt mempunyai sesuatu yang melebihi jumlah unsur-unsurnya. 
b) Gestalt timbul lebih dahulu dari pada bagian-bagiannya.  
Jadi dalam belajar yang penting adalah adanya penyesuaian pertama 
yaitu memperoleh response yang tepat untuk memecahkan problem yang 
dihadapi. Belajar yang penting bukan mengulangi hal-hal yang dipelajari, 
tetapi mengerti atau memperoleh insight, sifat-sifat belajar dengan insight 
ialah : a) insight tergantung dari kemampuan dasar, b)  insight tergantung dari 
pengalaman masa lampau yang relevan, c) insight hanya timbul apabila 
situasi belajar diatur sedemikian rupa, sehingga segala aspek yang perlu dapat 
diamati, d)  insight adalah hal yang harus dicari, tidak dapat jatuh dari langit, 
e)  belajar dengan insight dapat diulagi, f) insight sekali didapat dapat 
digunakan untuk menghadapi situasi-situasi yang baru.  
2) Teori Belajar Bruner  
Pendapat Bruner belajar tidak untuk mengubah tingkah laku 
seseorang tetapi untuk mengubah kurikulum sekolah menjadi sedemikian 
rupa sehingga siwa dapat belajar lebih banyak dan mudah. Di dalam proses 
belajar Bruner mementingkan partisipasi aktif dari tiap siswa, dan mengenal 
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dengan baik adanya perbedaan kemampuan. Untuk meningkatkan proses 
belajar perlu lingkungan yang dinamakan ”discovery learning environment”, 
ialah lingkungan dimana siswa dapat melakukan eksplorasi, penemuan-
penemuan baru yang belum dikenal atau pengertian yang mirip dengan yang 
sudah diketahui.  
Model penyajian yang dikenal dengan teori belajar Bruner adalah :  
a) Tahap Enaktif  
Pada tahap ini anak belajar sesuatu pengetahuan dengan 
menggunakan benda-benda konkret atau menggunakan situasi yang nyata.  
b) Tahap Ikonik 
Tahap pembelajaran sesuatu pengetahuan dimana pengetahuan itu 
direpresentasikan (diwujudkan) dalam bentuk bayangan visual, gambar, 
diagram yang menggambarkan kegiatan konkret pada tahap enaktif.  
c) Tahap Simbolik  
Pada tahap simbolik pembelajaran tidak lagi terikat dengan obyek 
nyata. Pembelajaran direpresentasikan dalam bentuk simbol-simbol 
abstrak, lambang-lambang matematika, maupun lambang-lambang 
abstrak yang lain.  
3) Teori Belajar Piaget  
Teori belajar yang dikemukakan Piaget yaitu mengenai teori 
perkembangan intelektual. Jean Piaget berpendapat bahwa proses berpikir 
manusia sebagai suatu perkembangan yang bertahap dari berpikir intelektual 
konkret ke abstrak.  
Piaget berpendapat mengenai perkembangan proses belajar pada 
anak-anak adalah sebagai berikut :  
a) Anak mempunyai struktur mental yang berbeda dengan orang dewasa. 
Mereka bukan merupakan orang dewasa dalam bentuk kecil, mereka 
mempunyai cara yang khas untuk menyatakan kenyataan dan untuk 
menghayati dunia sekitarnya. Maka memerlukan pelayanan tersendiri 
dalam belajar. 
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b) Perkembangan mental pada anak melalui tahap-tahap tertentu, menurut 
suatu urutan yang sama bagi semua anak.  
c) Walaupun berlangsungnya tahap-tahap perkembangan itu melalui suatu 
urutan tertentu, tetapi jangka waktu untuk berlatih dari satu tahap ke tahap 
yang lain tidaklah selalu sama pada setiap anak.  
d) Perkembangan mental anak dipengaruhi oleh 4 faktor, yaitu :                        
(1) kemasakan, (2) pengalaman, (3) interaksi sosial, (4) proses ketiga 
faktor di atas.  
e) Ada 3 tahap perkembangan, yaitu :  
(1) berpikir secara intuitif ± 4 tahun  
(2) beroperasi secara konkret ± 7 tahun  
(3) beroperasi secara formal ± 11 tahun  
Perlu diketahui pula bahwa  dalam perkembangan intelektual 
terjadi proses yang sederhana seperti melihat, menyentuh, menyebut nama 
benda dan sebagainya, dan adaptasi yaitu suatu rangkaian perubahan yang 
terjadi pada tiap individu sebagai hasil interaksi dengan dunia sekitarnya.  
4) Teori Belajar dari Gagne  
Terhadap masalah belajar, Gagne memberikan dua definisi, yaitu :  
a) Belajar ialah suatu proses untuk memperoleh motivasi dalam 
pengetahuan, keterampilan, kebiasaan dan tingkah laku.  
b) Belajar adalah penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang diperoleh 
dari instruksi.  
Mulai masa bayi manusia mengadakan interaksi dengan lingkungan, 
tetapi baru dalam bentuk ”sensori-motor coordination”. Kemudian ia mulai 
belajar bercerita dan menggunakan bahasa. Kesanggupan untuk menggunakan 
bahasa ini penting artinya untuk belajar.  
Tugas pertama yang dilakukan anak ialah meneruskan ”sosialisasi” 
dengan anak lain, atau orang lain tanpa pertentangan.  
Tugas kedua ialah belajar menggunakan simbol-simbol yang menyatakan 
keadaan di sekelilingnya, seperti gambar, huruf, angka, diagram dan sebagainya.  
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Dari teori-teori di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat 
kesamaan-kesamaan tentang cara memperoleh pengalaman yaitu melalui benda 
aslinya, benda pengganti dan dengan lambang bahasa.  
 
e. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Belajar  
 
Faktor yang mempengaruhi belajar digolongkan menjadi dua golongan 
saja, yaitu faktor intern dan faktor ekstern. Faktor intern adalah faktor yang ada 
dalam diri individu yang sedang belajar, sedangkan faktor ekstern adalah faktor 
yang ada di luar individu.  
1) Faktor-faktor Intern  
Di dalam faktor intern, digolongkan menjadi tiga faktor, yaitu : faktor 
jasmaniah, faktor psikologis dan faktor kelelahan.  
a) Faktor Jasmaniah  
(1) Faktor Kesehatan 
Sehat berarti dalam kedaan baik segenap badan beserta bagian-
bagiannya atau bebas dari penyakit. Kesehatan adalah keadaan atau 
hal sehat. Kesehatan seseorang berpengaruh terhadap belajarnya.  
Agar seseorang dapat belajar dengan baik haruslah 
mengusahakan kesehatan badannya tetap terjamin dengan cara selalu 
mengindahkan ketentuan-ketentuan tentang bekerja, belajar, istirahat, 
tidur, makan, olahraga, rekreasi dan ibadah.  
(2) Cacat Tubuh  
Cacat tubuh adalah sesuatu yang menyebabkan kurang baik 
atau kurang sempurna mengenai tubuh/badan.  
Cacat itu dapat berupa buta, setengah buta, tuli, setengah tuli, 
patah kaki, patah tangan, lumpuh dan lain-lain.  
Keadaan cacat tubuh juga mempengaruhi belajar siswa yang 
cacat belajarnya juga terganggu. Jika hal ini terjadi, hendaknya ia 
belajar pada lembaga pendidikan khusus atau diusahakan alat bantu 
agar dapat  mengurangi pengaruh kecacatannya itu.  
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b) Faktor Psikologis  
Faktor yang tergolong ke dalam faktor psikologis yang 
mempengaruhi belajar adalah : inteligensi, perhatian, minat, bakat, motif, 
kematangan dan kesiapan.  
(1) Inteligensi  
Untuk memberikan pengertian tentang inteligensi, J.P. Chaplin 
dalam Slameto (2003 : 55) merumuskannya sebagai :  
(a) The ability to meet and adapt to novel situations quickly and 
effectively.  
(b) The ability to utilize abstract concepts effectively  
(c) The ability to grasp relationships and to learn quickly.  
Inteligensi adalah kecakapa yang terdiri dari tiga jenis yaitu 
kecakapan untuk menghadapi dan menyesuaikan ke dalam situasi 
yang baru dengan cepat dan efektif, mengetahui/menggunakan 
konsep-konsep yang abstrak secara efektif, mengetahui relasi dan 
mempelajarinya dengan cepat.  
(2) Perhatian  
Perhatian adalah keaktifan jiwa yang dipertinggi, jiwa itu pun 
semata-mata tertuju kepada suatu objek (benda/hal) atau sekumpulan 
objek.  
Agar siswa dapat belajar dengan baik, diusahakan bahan 
pelajaran selalu menarik perhatian dengan cara mengusahakan 
pelajaran itu sesuai dengan hobi atau bakatnya.  
(3) Minat  
Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan 
dan mengenang beberapa kegiatan. Kegiatan yang diminati seseorang, 
diperhatikan terus menerus yang disertai dengan rasa senang.  
Jika terdapat siswa yang kurang berminat terhadap belajar, 
dapatlah diusahakan agar ia mempunyai minat yang lebih besar 
dengan cara menjelaskan hal-hal yang menarik dan berguna bagi 
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kehidupan serta hal-hal yang berhubungan dengan cita-cita serta 
kaitannya dengan bahan pelajaran yang dipelajari itu.  
(4) Bakat  
Bakat adalah kemampuan untuk belajar. Kemampuan itu baru 
akan terealisasi menjadi kecakapan yang nyata sesudah belajar atau 
berlatih. Bakat itu mempengaruhi belajar. Jika bahan pelajaran yang 
dipelajari siswa sesuai dengan bakatnya, maka hasil belajarnya lebih 
baik karena ia senang belajar.  
(5) Motif  
Motif erat sekali hubungannya dengan tujuan yang akan 
dicapai. Di dalam menentukan tujuan itu dapat disadari atau tidak, 
akan tetapi untuk mencapai tujuan itu perlu berbuat. Sedangkan yang 
menjadi penyebab berbuat adalah motif itu sendiri sebagai daya 
penggerak/pendorongnya.  
(6) Kematangan  
Kematangan adalah suatu tingkat/fase dalam pertumbuhan 
seseorang, dimana alat-alat tubuhnya sudah siap untuk melaksanakan 
kecakapan baru.  
Kematangan belum berarti anak dapat melaksanakan kegiatan secara 
terus-menerus, untuk itu diperlukan latihan-latihan dan pelajaran.  
(7) Kesiapan  
Kesiapan adalah kejadian untuk memberi respons atau 
bereaksi. Kesediaan itu timbul dari dalam diri seseorang dan juga 
berhubungan dengan kematangan, karena kematangan berarti kesiapan 
untuk melaksanakan kecakapan. Kesiapan ini perlu diperhatikan 
dalam proses belajar, karena jiwa siswa belajar dan padanya sudah ada 
kesiapan, maka hasil belajarnya akan lebih baik.  
c) Faktor Kelelahan  
Kelelahan pada seseorang walaupun sulit untuk dipisahkan tetapi 
dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu kelelahan jasmani dan 
kelelahan rohani.  
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Kelelahan jasmani terlihat dengan lemah lunglainya tubuh dan 
timbu kecenderungan untuk membaringkan tubuh.  
Kelelahan jasmani terjadi karena kekacauan substansi sisa pembakaran di 
dalam tubuh, sehingga darah tidak/kurang lancar pada bagian-bagian 
tertentu.  
Kelelahan rohani dapat dilihat dengan adanya kelesuan dan 
kebosanan, sehingga minat dan dorongan untuk menghasilkan sesuatu 
hilang. Kelelahan ini sangat terasa pada bagian kepala dengan pusing-
pusing sehingga sulit untu berkonsentrasi seolah-olah otak kehabisan 
daya untuk bekerja.  
Baik jasmani maupun rohani kelelahan dapat dihilangkan dengan 
cara-cara sebagai berikut :  
(1) Tidur  
(2) Istirahat  
(3) Mengusahakan variasi dalam belajar juga dalam bekerja  
(4) Menggunakan obat-obatan yang bersifat melancarkn peredaran darah  
(5) Rekreasi dan ibadah yang teratur  
(6) Olah raga secara teratur  
(7) Makan makanan bergizi dan memenuhi syarat kesehatan  
(8) Jika kelelahan sangat serius, cepat-cepat menghubungi seorang ahli 
misalnya : dokter, psikiater, konselor dan lain-lain  
2) Faktor-faktor Ekstern  
Faktor ekstern yang berpengaruh terhadap belajar dapat 
dikelompokkan menjadi 3 faktor, yaitu : faktor keluarga, faktor sekolah dan 
faktor masyarakat.  
a) Faktor Keluarga  
Siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari keluarga berupa: 
cara orang tua mendidik, relasi antara anggota keluarga, suasana rumah 
tangga dan keadaan  ekonomi keluarga.  
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b) Faktor Sekolah  
Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar ini mencakup metode 
mengajar, kurikulum, hubungan guru dengan siswa, relasi siswa dengan 
siswa, disiplin sekolah, pelajaran dan waktu sekolah, standar pelajaran, 
keadaan gedung, metode belajar  dan tugas rumah.   
c) Faktor Masyarakat  
Masyarakat merupakan faktor ekstern yang juga berpengaruh 
terhadap belajar siswa. Pengaruh itu terjadi karena keberadaannya siswa 
dalam masyarakat. Pengaruh belajar dari masyarakat antara lain  kegiatan 
siswa sendiri dalam masyarakat, mass media, teman bergaul, bentuk 
kehidupan masyarakat.  
Siswa di masyarakat kegiatannya perlu dibatasi yang mendukung 
belajar, siswa perlu mendapat bimbingan dan kontrol yang cukup 
bijaksana dari orang tua dan diusahakan teman bergaul yang baik-baik 
dan pembinaan pergaulan yang baik  serta pengawasan dari orang tua  
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan  bahwa dalam belajar siswa 
perlu memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhinya baik faktor intern 
maupun faktor ekstern.  
 
4.  Tinjauan Tentang Mengajar 
 
a. Pengertian Mengajar  
 
Mengajar menurut aliran konstruktivistik adalah menata lingkungan agar 
pembelajar termotivasi dalam menggali makna serta menghargai 
ketidakmenentuan. Sedangkan berdasarkan aliran behavioristik mengajar adalah 
meningkatkan pengetahuan kepada yang pembelajar (Zainal Aqib, 2006 : 132).  
Adapun Masrinawatie (2006 : 91) berpendapat bahwa ”mengajar adalah 
suatu kegiatan dimana pengajar menyampaikan pengetahuan atau pengalaman 
yang dimiliki  kepada peserta didik”. Dapat juga diartikan perbuatan yang 
kompleks, yaitu penggunaan secara integratif sejumlah keterampilan untuk 
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menyampaikan pesan. Pada dasarnya apabila dikatakan mengajar tentu ada 
subjek yang diberi pelajaran yaitu peserta didik dan ada subjek yang mengajar 
yaitu pengajar.  
Masalah mengajar telah menjadi persoalan para ahli pendidikan sejak 
dahulu sampai sekarang. Pengertian mengajar mengalami perkembangan, bahkan 
hingga sekarang belum ada definisi yang tepat bagi semua pihak mengenai 
mengajar itu. Oleh sebab itu di bawah ini dikemukakan teori-teori yang dikaitkan 
dengan apa mengajar itu.  
1) Definisi lama : mengajar ialah pergerakan kebudayaan berupa pengalaman-
pengalaman dan kecakapan kepada anak didik kita. Atau usaha mewariskan 
kebudayaan masyarakat pada generasi berikut sebagai generasi penerus.  
Dalam hal ini bisa diamati dengan teliti, tampak sekali bahwa aktivitas itu 
terletak pada guru. Siswa hanya mendengarkan dan menerima saja apa yang 
diberikan oleh guru. Siswa yang baik adalah yang duduk diam, 
mendengarkan ceramah guru dengan penuh perhatian, tidak bertanya, tidak 
mengemukakan masalah. Semua bahan yang diberikan guru ditelan mentah-
mentah, tanpa diolah di dalam jiwanya, dan tanpa diragukan kebenarannya. 
Siswa percaya begitu saja akan kebenaran kata-kata guru. Semua yang 
dikatakan pasti benar. Jiwanya tidak kritis. Siswa tidak ikut aktif menetapkan 
apa yang akan diterimanya.   
2) Definisi dari De Quelily dan Gazali : mengajar adalah menanamkan 
pengetahuan pada seseorang dengan cara paling singkat dan tepat.  Dalam hal 
ini pengertian waktu yang singkat sangat penting. Guru kurang 
memperhatikan bahwa di antara siswa ada perbedaan individual, sehingga 
memerlukan pelayanan yang berbeda-beda. Bila siswa dianggap sama 
kemampuan dan kemajuannya, maka bahan pelajaran yang diberikanpun akan 
sama pula. Hal itu bertentangan dengan kenyataan.  
3) Definisi yang modern di negara-negara yang sudah maju : ”Teaching is the 
guidance of learning. Mengajar adalah bimbingan kepada siswa dalam proses 
belajar”. Definisi ini menunjukkan bahwa yang aktif   adalah siswa, yang 
mengalami proses belajar. Sedangkan guru hanya membimbing, 
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menunjukkan jalan dengan memperhitungkan kepribadian siswa. Kesempatan 
untuk berbuat dan aktif berfikir lebih banyak diberikan kepada siswa daripada 
teori yang lain.  
4) Kilpatrik menunjukkan definisi mengajar dengan tegas, dengan dasar 
pemikiran pada gambaran perjuangan hidup umat manusia. Definisi Kilpatrik 
tersebut ialah dengan menggunakan metode “Problem Solving” anak, siswa 
dapat mengatasi kesulitan-kesulitan di dalam hidupnya. Kenyataan di dalam 
hidup ini setiap manusia menghadapi banyak persoalan, yang selalu timbul 
dan tidak ada habis-habisnya. Setiap persoalan perlu dipecahkan, sehingga 
seluruh kehidupan manusia itu merupakan tuntutan pemecahan persoalan 
yang terus menerus.  
Kecakapan guru mengajar ialah bagaimana usaha guru menempatkan siswa 
untuk menghadapi kesulitan dan berusaha  memecahkannya atau mencari 
jalan keluar. Tugas guru lebih berat dan sulit karena mencari keadaan atau 
situasi yang mengandung problem.  
5) Alvin W. Howard, memberikan definisi mengajar yang lebih lengkap. 
Pendapat Alvin : “Mengajar adalah suatu aktivitas untuk mencoba menolong, 
membimbing seseorang untuk mendapatkan, mengubah atau 
mengembangkan skill, attitude, ideals (cita-cita), appreciations (penghargaan) 
dan knowledge”.  
6) A. Morrison D. MC. Intyre memberikan definisi mengajar adalah aktivitas 
personal yang unik. Dalam mengajar dapat membuat kesimpulan-kesimpulan 
umum yang tidak berguna, keberhasilan dan kejatuhannya samar-samar dan 
sukar diketahui.  
7) John R. Pancella, pendapatnya tentang mengajar adalah mengajar dilukiskan 
sebagai membuat keputusan dalam interaksi, dan hasil dari keputusan guru 
adalah jawaban siswa atau kelompok siswa, kepada siapa guru berinteraksi.  
8) Bagi Mursell, mengajar digambarkan sebagai ”mengorganisasikan belajar”, 
sehingga dengan mengorganisasikan itu belajar menjadi berarti atau 
bermakna bagi siswa.  
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9) Waini Rasyidin, mengajar yang dipentingkan ialah adanya partisipasi guru 
dan siswa  satu sama lain.  
Guru merupakan koordinator yang melakukan aktivitas dalam interaksi 
sedemikian rupa sehingga siswa belajar seperti  yang kita harapkan. Guru 
hanya menyusun dan mengatur situasi belajar dan menentukan proses belajar.  
Dari pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa mengajar adalah 
aktivitas pengajar untuk membantu peserta didik meningkatkan pengetahuan, 
keterampilan dan sikap. 
 
b. Prinsip-Prinsip Mengajar  
 
Mengajar bukan tugas yang ringan bagi seorang guru.  Dalam mengajar 
guru berhadapan dengan sekelompok siswa, mereka adalah makhluk hidup yang 
memerlukan bimbingan, dan pembinaan untuk menuju kedewasaan. Siswa 
setelah mengalami proses pendidikan dan pengajaran diharapkan telah menjadi 
manusia dewasa yang sadar tanggung jawab terhadap diri sendiri, wiraswasta, 
berpribadi dan bermoral.  
Slameto (2003 : 35) mengemukakan sepuluh prinsip mengajar yaitu :  
1) Perhatian  
Dalam mengajar guru harus dapat membangkitkan perhatian siswa 
kepada pelajaran yang diberikan oleh guru.   
2) Aktivitas  
Guru perlu menimbulkan aktivitas siswa dalam berpikir maupun 
berbuat.  
3) Appersepsi  
Setiap guru dalam mengajar perlu menghubungkan pelajaran yang 
akan diberikan dengan pengetahuan atau pengalaman yang telah dimiliki 
siswa.  
4) Peragaan  
Waktu guru mengajar di depan kelas sebaiknya menggunakan peraga, 
baik benda aslinya maupun benda tiruan, model atau gambar untuk 
 xxxix 
membantu menjelaskan pelajaran yang diberikan serta dapat menarik 
perhatian siswa.  
5) Repetisi  
Bila guru menjelaskan sesuatu unit pelajaran, itu perlu diulang-ulang. 
Karena ingatan siswa itu tidak setia, mudah lupa maka perlu dibantu dengan 
mengulangi pelajaran yang sedang dijelaskan.  
6) Korelasi  
Guru dalam mengajar wajib memperhatikan dan memikirkan 
hubungan antara setiap mata pelajaran. Begitu juga dalam kenyataan hidup 
semua ilmu/pengetahuan itu saling berkaitan. Namun  hubungan itu tidak 
terjadi dengan sendirinya, tetapi terus dipikirkan sebab akibatnya.  
7) Konsentrasi  
Hubungan antar mata pelajaran dapat diperluas, pelajaran yang saling 
berhubungan menyebabkan siswa memperoleh kesatuan pelajaran yang bulat, 
tidak terpisah-pisahkan lagi. Usaha konsentrasi pelajaran menyebabkan siswa 
memperoleh pengalaman langsung, mengamati sendiri, meneliti sendiri, 
untuk menyusun dan menyimpulkan pengetahuan itu sendiri.  
8) Sosialisasi  
Dalam perkembangannya siswa perlu bergaul dengan teman lainnya. 
Siswa di samping sebagai individu juga mempunyai segi sosial yang perlu 
dikembangkan. Alangkah baiknya siswa diberi kesempatan untuk 
melaksanakan kegiatan bersama,  saling bergotong royong dan saling tolong 
menolong serta pemecahan masalah bersama.  
9) Individualisasi  
Siswa merupakan makhluk yang unik. Masing-masing mempunyai 
perbedaan khas. Oleh sebab itu guru dalam mengajar harus dapat  melayani 
siswa secara klasikal maupun siswa sebagai individual.  
10) Evaluasi  
Semua kegiatan belajar mengajar perlu dievaluasi yang berguna untuk 
perbaikan mengajar belajar dan untuk mengetahui prestasi dan kemajuan 
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belajar siswa. Dengan evaluasi diketahui kesulitan belajar siswa, sehingga 
dapat menentukan langkah yang  tepat untuk mengatasinya.   
 
5.  Tinjauan Tentang Pembelajaran 
 
Pengertian Pembelajaran 
 
Gagne dan Briggs dalam Purwoko (2006 : 13) melukiskan pembelajaran 
sebagai ”upaya orang yang tujuannya adalah membantu orang belajar”. Secara 
lebih rinci pembelajaran didefinisikan sebagai ”seperangkat acara peristiwa 
eksternal yang dirancang untuk mendukung terjadinya beberapa proses belajar 
yang sifatnya internal”.  
Menurut Undang-Undang Sisdiknas No. 20/2003 (2003 : 4) menyebutkan  
bahwa pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan 
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.  
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kata pembelajaran adalah kata 
benda yang diartikan sebagai ”proses, cara, menjadikan orang atau makhluk 
hidup belajar” (Depdikbud). Kata ini berasal dari kata kerja belajar yang berarti 
”berusaha untuk memperoleh kepandaian atau ilmu, berubah tingkah laku atau 
tanggapan yang disebabkan oleh pengalaman”. Pembelajaran merupakan suatu 
proses terjadinya interaksi antara guru dan murid/siswa dengan  media, strategi 
dan evaluasi untuk mencapai tujuan.  
Pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran adalah suatu 
proses interaksi guru melakukan aktivitas mengajar dan siswa belajar.  
 
 
6. Pembelajaran Inovatif  
 
a. Hakekat Pembelajaran Inovatif 
 
Sebagai seorang pendidik, kita mengetahui bahwa profesionalisme 
seorang guru bukanlah pada kemampuannya mengembangkan ilmu pengetahuan, 
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tetapi lebih pada kemampuannya untuk melaksanakan pembelajaran yang 
menarik dan bermakna bagi siswanya. Pendapat di atas dikemukakan oleh 
Sugiyanto (2007 : 1).  
Menurut pendapat Degeng dalam Sugiyanto (2007 : 1) daya tarik suatu 
pembelajaran ditentukan oleh dua hal, pertama oleh mata pelajaran itu sendiri, 
dan kedua oleh cara mengajar (guru). Oleh karena itu  tugas seorang guru yang 
profesional adalah menjadikan pelajaran yang sebelumnya tidak menarik 
menjadikan pelajaran yang sebelumnya tidak menarik menjadikannya menarik, 
yang dirasakan sulit menjadi mudah. Jika kondisi  tersebut dapat dilaksanakan 
guru yaitu siswa secara sukarela untuk mempelajari lebih lanjut karena adanya 
kebutuhan  dan belajar bukan sekedar kewajiban maka guru dikatakan berhasil.  
Pembelajaran inovatif adalah pembelajaran yang mengarah pada 
pembelajaran aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan. Ada banyak model 
pembelajaran yang dikembangkan oleh para ahli dalam usaha mengoptimalkan 
hasil belajar siswa. Model pembelajaran merupakan konseptual yang melukiskan 
prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk 
mencapai tujuan belajar tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi para 
perancang pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan dan 
melaksanakan pembelajaran.  
Model pembelajaran yang dikembangkan oleh para ahli diantaranya 
model pembelajaran kontekstual, model pembelajaran kooperatif, model 
pembelajaran quantum dan model pembelajaran terpadu. Model-model 
pembelajaran tersebut merupakan model pembelajaran inovatif.  
Model pembelajaran yang diterapkan oleh guru disesuaikan dengan tema 
atau topik mata pelajaran yang disajikan. Tidak semua model pembelajara cocok 
dengan materi pelajaran. Hal-hal yang perlu dipertimbangkan dalam memilih 
model pembelajaran yaitu : 1) tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, 2) materi 
atau bahan, 3) kondisi siswa, 4) ketersediaan sarana dan prasarana belajar.  
Pembelajaran inovatif matematika pada perkalian dan pembagian dapat 
dilakukan dengan model permainan seperti dakon pada pembagian.  
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b.  Langkah-langkah Pembelajaran Inovatif Matematika di SD  
 
Merujuk pada berbagai pendapat para ahli matematika SD dalam 
mengembangkan kerativitas dan kompetensi siswa, maka guru hendaknya dapat 
menyajian pembelajaran yang efektif dan efisien, sesuai dengan kurikulum dan 
pola pikir siswa. Dalam mengajarkan matematika, guru memahami bahwa 
kemampuan setiap siswa berbeda-beda, serta tidak semua siswa menyenangi 
mata pelajaran matematika.  
Konsep-konsep pada kurikulum matematika SD dapat dibagi menjadi tiga 
kelompok besar yaitu penanaman konsep dasar, pemahaman konsep dan 
pembinaan keterampilan. Memang tujuan akhir pembelajaran matematika SD ini 
yaitu agar siswa terampil dalam menggunakan berbagai konsep matematika 
dalam kehidupan sehari-hari. Akan tetapi, untuk menuju tahap keterampilan 
tersebut harus melalui langkah-langkah yang benar sesuai dengan kemampuan 
dan lingkungan siswa.  
Dalam pembelajaran matematika diharapkan terjadi belajar penemuan, 
belajar bermakna dan belajar secara konstruktivisme, pengetahuan dibangun dari 
dalam diri siswa sendiri, guru berperan sebagai fasilitator.  
Adapun pembelajaran  yang ditekankan pada konsep-konsep matematika 
(Heruman, 2007 : 2).  
1) Penanaman Konsep Dasar (Penanaman Konsep)  
Penanaman Konsep Dasar (penanaman konsep) yaitu pembelajaran 
suatu konsep baru matematika, ketika siswa belum pernah mempelajari 
konsep tersebut. Pembelajaran penanaman konsep dasar merupakan jembatan 
yang harus dapat menghubungkan kemampuan kognitif siswa yang konkret 
dengan konsep baru matematika yang abstrak.  
Dalam kegiatan pembelajaran konsep dasar ini, media atau alat peraga 
diharapkan dapat digunakan untuk membantu kemampua pola pikir siswa.  
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2) Pemahaman Konsep  
Pemahaman konsep yaitu pembelajaran lanjutan dari penanaman 
konsep, yang bertujuan agar siswa lebih memahami suatu konsep 
matematika.  
3) Pembinaan Keterampilan  
Pembinaan keterampilan yaitu pembelajaran lanjutan dari penanaman 
konsep dan pemahaman konsep. Pembelajaran pembinaan keterampilan 
bertujuan agar siswa lebih terampil dalam menggunakan berbagai konsep 
matematika.  
Materi pelajaran matematika kelas 2 SD pada semester II yang meliputi 
perkalian dan pembagian dapat dijelaskan sebagai berikut :  
1) Perkalian  
Pada prinsipnya perkalian merupakan penjumlahan berulang (Amin Mustoha, 
2008 : 123). Oleh karena itu, kemampuan prasyarat yang harus dimiliki siswa 
sebelum mempelajari perkalian adalah penguasaan penjumlahan.  
Perkalian termasuk topik yang sulit untuk dipahami sebagian siswa. Ini 
dapat dilihat dari banyaknya siswa yang duduk di tingkatan/kelas tinggi Sekolah 
Dasar belum menguasai topik perkalian ini, sehingga mereka banyak mengalami 
kesulitan dalam mempelajari topik matematika yang lebh tinggi. Melalui penggunaan 
media pembelajaran yang efektif serta bimbingan guru, diharapkan dapat membantu 
siswa dalam mempelajari perkalian.  
 
a) Penanaman Konsep  
(1) Menggunakan benda nyata  
Media yang diperlukan :  
Berbagai benda yang dimiliki siswa seperti buku, pensil, bulpen, penghapus dan 
sebagainya  yang ada di sekitarnya.  
Kegiatan pembelajaran :  
Pada awal pembelajaran guru bercerita tentang permasalahan dalam kehidupan 
sehari-hari yang berkaitan dengan perkalian. Untuk membantu kemampuan berpikir 
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siswa, diberikan bantuan benda atau gambar yang sesuai dengan cerita sebagai 
contoh :  
Bu Susi mengambil buku dari tasnya sebanyak tiga kali, setiap pengambilan terambil 
dua buku. Berapa jumlah buku yang diambil Bu Susi semuanya ?  
 
 
 
 
 
 
 
 
Dari peragaan tersebut, guru dapat memberikan pertanyaan penggiring 
untuk siswa dalam menemukan konsep perkalian, misalnya sebagai berikut :  
· Berapa kali Bu Susi mengambil buku?  
 (Jawaban yang diharapkan = 3 kali) 
· Berapa jumlah buku setiap pengambilan?  
 (Jawaban yang diharapkan = 2 buku) 
· Berapa jumlah buku yang diambil seluruhnya oleh Bu Susi?  
(Jawaban yang diharapkan = 2 + 2 + 2 = 6 buku) ata tiga kali 2 (3 kali 2) 
yang ditulis dalam perkalian 3 x 2 = 6. 
· Siswa diberi penekanan bahwa 2 + 2 + 2  jika ditulis dalam perkalian 
menjadi 3 x 2 = 6.  
Contoh lain :  
 
 
 
Gambar 2.  Pengelompokan Kelereng  
Banyak bola seluruhnya : 3 + 3 + 3 + 3 = 12  
Ditulis dalam perkalian ...  x  ...  = 12 (Jawaban yang diharapkan 4 x 3 = 12).  
 
= 6 2 + 2 + 2 
Jumlah buku yang terambil 
Gambar 1.  Perkalian sebagai penjumlahan berulang 
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Selanjutnya, buat keterkaitan antara perkalian dan penjumlahan sebagai berikut :  
1. 2 + 2 + 2 = 3 x 2 
2. 2 + 2 + 2 + 2 = 4 x ... 
3. 3 + 3 = ... x ...  
4. 3 + 3 + 3 = ... x ...  
5. 4 x 2 = 2 + 2 + 2 + 2  
6. 3 x 4 = ... + ... + ...  
7. 4 x 3 = ... + ... + ... + ...  
8. 3 x 5 = ... + ... + ...  
9. 5 x 3 = ... + ... + ... + ... + ...  
10. 2 x 6 = ... + ...  
 
Sebagai tahapan awal, siswa sebaiknya mengerjakan perkalian dengan cara 
mengubah terlebih dahulu dari perkalian ke dalam penjumlahan, dan sebaliknya. 
Siswa jangan dulu diberikan  drill sebelum mereka memahami benar konsep 
perkalian sebagai penjumlahan berulang.  
(2) Menggunakan Garis Bilangan  
Penanaman konsep perkalian pada siswa kelas 2 Sekolah Dasar, selain 
menggunakan benda nyata dapat juga digunakan garis bilangan. Penanaman konsep 
perkalian menggunakan garis bilangan, diawali dari titik nol atau pangkalnya titik 0 
kemudian loncat ke kanan sesuai dengan soal perkalian yang dimaksud.  
Contoh di atas dapat digambarkan pada garis bilangan sebagai berikut :  
Bu Susi mengambil buku dari tasnya sebanyak tiga kali, setiap pengambilan terambil 
dua buku.  
Berapa jumlah buku yang diambil Bu Susi semuanya?  
Penyelesaian dalam garis bilangan :  
 
 
 
 
Gambar 3. Garis Bilangan 3 x 2 = 6  
 0    1     2     3      4      5       6      7       8      9      10 
2  +     2      +     2 
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Gambar di atas dapat dijelaskan bahwa :  
(a) Pengambilan pertama 2 buku, digambarkan dari nol ke kanan dua langkah berarti 
menuju bilangan 0 + 2 = 2. 
(b) Pengambilan kedua 2 buku, digambarkan dari dua ke kanan dua langkah berarti 
menuju bilangan 2 + 2 = 4. 
(c) Pengambilan ketiga 2 buku, digambarkan dari empat ke kanan dua langkah 
berarti menuju bilangan 4 + 2 = 6. 
Sehingga diperoleh 2 + 2 + 2 = 3 x 2 = 6. 
(3) Menggunakan jari tangan  
Mengalikan dua bilangan lebih dari 5 dapat dipakai pertolongan jari tangan.  
Contoh :  
(a) 7 x 8 = ...  
Penyelesaian   7 x 8 = ...  
Langkah 1  : Siapkan kedua tangan dalam keadaan terbuka seperti pada 
gambar.  
 
Gambar 4.  Jari Tangan  
 
Langkah 2 : Cara menunjukkan  angka 7.  
  Jari-jari tangan kiri dilipat dua buah.  
  Cara menunjukkan angka 8.  
  Jari-jari tangan kanan dilipat tiga buah.  
  
Gambar 5.  Jari Tangan  
Langkah 3 : Jari-jari yang dilipat dijumlahkan.  
  2 + 3 = 5  sebagai puluhan nilainya 50.  
  Jari-jari yang tidak dilipat dikalikan.  
  3 x 2 = 6  sebagai satuan nilainya 6.  
  Kemudian dijumlahkan 50 + 6 = 56.  
Jadi 7 x 8 = 56.  
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(b) 8 x 9 = ...  
Penyelesaian   8 x 9 = ...  
Langkah 1  : Siapkan kedua tangan dalam keadaan terbuka seperti pada 
gambar.  
 
Gambar 6.  Jari Tangan  
 
Langkah 2 : Cara menunjukkan  angka 8.  
  Jari-jari tangan kiri dilipat tiga buah.  
  Cara menunjukkan angka 9.  
  Jari-jari tangan kanan dilipat empat buah.  
  
Gambar 7.  Jari Tangan  
 
Langkah 3 : Jari-jari yang dilipat dijumlahkan.  
  3 + 4 = 7  sebagai puluhan nilainya 70.  
  Jari-jari yang tidak dilipat dikalikan.  
  2 x 1 = 2  sebagai satuan nilainya 2.  
  Kemudian dijumlahkan 70 + 2 = 72.  
Jadi 8 x 9 = 72.  
(4) Menggunakan Soal Cerita  
Penanaman konsep perkalian menggunakan soal cerita  kepada siswa kelas 2 
perlu dibiaskan agar siswa memiliki gambaran berpikir secara logis, kritis dan 
kreatif.  Konsep yang harus ditanamkan kepada siswa adalah :  
(a) Apa yang diketahui dari soal cerita tersebut.  
(b) Apa yang ditanyakan dari soal itu.  
(c) Bagaimana langkah-langkah penyelesaiannya soal cerita tersebut.  
Ketiga hal di atas harus benar-benar dapat tertanamkan kepada siswa. 
Sebagai contoh di bawah ini disajikan soal cerita beserta penyelesaiannya  
Contoh soal cerita :  
Ibu Vera membeli jeruk sebanyak 7 keranjang. Setiap keranjang berisi 5 jeruk. 
Berapa jeruk yang dibeli Ibu Vera seluruhnya?  
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Penyelesaian :  
(a) Diketahui  : Banyak keranjang : 7  
    Setiap 
keranjang berisi : 5 jeruk  
(b) Ditanyakan : Berapa jeruk yang  dibeli Ibu Vera?  
(c) Jawab / langkah-langkahnya :  
Banyaknya jeruk yang dibeli Ibu Vera adalah  
5 + 5 + 5 + 5 + 5 + 5 + 5 = 7 x 5 = 35 
Jadi banyaknya jeruk yang dibeli Ibu Vera adalah 35 buah jeruk.  
 
b) Pemahaman Konsep  
 
Untuk mengetahui apakah siswa telah memahami topik perkalian ini, kita 
dapat memberikan contoh soal dengan jawaban yang benar dan salah. Apabila siswa 
mengatakan ”salah” pada soal dengan jawaban salah, serta dapat mengoreksi 
jawaban salah tersebut, berarti siswa telah paham.  
Perhatikan perkalian di bawah ini bila benar beri tanda (V), jika salah perbaiki.  
1. 3 x 4  3 + 4 
2. 2 + 2 + 2 + 2 + 2 = 2 x 5  
3. 4 + 4 + 4 = 3 x 4  
4. 5 + 5 + 5 + 5 = 5 x 4  
5. 2 + 2 + 2 = 3 x 2  
6. 2 x 4 = 2 + 2 + 2 + 2  
7. 3 x 5 = 5 + 5 + 5  
 
c) Pembinaan Keterampilan  
 
Pembinaan keterampilan pada awalnya dapat dilakukan dengan memberi 
drill pada siswa tentang perkalian sampai hasil paling besar 50. Selanjutnya, siswa 
harus hafal perkalian sampai 100. Dapat dilakukan dengan mencongak secara 
perorangan. Kegiatan mencongak ini sering dilakukan oleh guru-guru di masa lalu 
ketika menjelang pulang sekolah. Guru memberikan soal perkalian, siswa kemudian 
menjawabnya. Siswa yang dapat menjawab dengan benar, dipersilakan untuk pulang 
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terlebih dahulu, dan siswa yang tidak dapat menjawab atau masih salah dalam 
menjawabnya, tidak diperbolehkan untuk pulang dahulu.  
Kegiatan ini memang efektif dalam melatih siswa untuk  hafal perkalian. 
Selain itu untuk pengayaan, guru dapat memberikan soal dengan kemungkinan 
jawaban yang lebih dari satu.   
Contoh :  
36  48  24 
1 x 36 
2 x 18 
3 x 12  
4 x 9  
6 x 6 
 1 x 48 
2 x 24 
3 x 16  
4 x 12 
6 x 8 
 1 x 24 
2 x 12 
3 x 8  
4 x 6  
6 x 4 
 
 
 
 
 
 
 
 
2)   Pembagian  
 
Pembagian merupakan lawan dari perkalian. Pembagian disebut juga 
pengurangan berulang sampai habis (Amin Mustofa, 2008 : 146). Kemampuan 
prasyarat yang   harus dimiliki siswa dalam mempelajari konsep pembagian adalah 
pengurangan dan perkalian.  
Pembagian termasuk topik yang sulit untuk dimengerti siswa. Oleh sebab itu 
banyak siswa kelas tinggi SD hingga SMP ditemukan kasus kurang memiliki 
keterampilan dalam pembagian. Hal ini merupakan penyebab mengapa siswa banyak 
mengalami kesulitan dalam mempelajari matematika.  
 
a) Penanaman Konsep Pembagian  
20 
x 
… 
2 
10 
5 
… 
… 
40 
x 
… 
5 
… 
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(1)  Menggunakan benda nyata  
Media yang diperlukan :  
Berbagai benda yang ada di sekitar siswa seperti buku, pensil, bolpoin, kerikil, roti, 
dan sebagainya.  
Kegiatan pembelajaran :  
Pada awal pembelajaran, guru bercerita tentang permasalahan dalam kehidupan 
sehari-hari yang berkaitan dengan pembagian. Sebagai contoh :  
Roti akan dimasukkan ke dalam 4 kantong plastik.  
Isi setiap kantong plastik harus sama.  
 
Langkah  1 :  Siapkan 8 roti dan 4 kantong plastik. 
 
 
 
 
Gambar 8. Konsep Pembagian  
 
Langkah 2 : 8 roti dimasukkan ke dalam kantong plastik dalam setiap kantong 
dimasukkan 1 roti  
 
 
 
 
Gambar 9. Konsep Pembagian  
 
Langkah 3 :  Roti yang belum dimasukkan ke dalam kantong plastik tinggal :  
8 – 4 = 4 
 4 roti yang tersisa dimasukkan lagi ke dalam kantong plastik.  
 Setiap kantong dimasukkan 1 roti lagi. 
 
 
 li 
 
 
  
Gambar 10. Konsep Pembagian  
 
 Sekarang semua roti berada di dalam kantong plastik. Berapa isi setiap 
kantong?  
 Karena Jefri melakukan dua kali pengurangan :  
 8 – 4 – 4 = 0  
 Jadi setiap kantong berisi 2 roti.  
 Pengurangan berulang  : 8 – 4 – 4 
= 0  
  Sama artinya dengan  : 8 : 4 = 2  
 
(2) Menggunakan garis bilangan  
Pembagian suatu bilangan dapat dijelaskan dengan menggunakan garis 
bilangan.  
Contoh  :  24  :  4  = ....  
 
 
Penyelesaiannya  
Langkah 1  : Membuat garis bilangan seperti gambar di bawah ini.  
 
 
 
Gambar 11. Garis Bilangan  
 
Langkah 2 : Mulai  dari titik 24 dikurangi 4, dikurangi 4 dan seterusnya arahnya 
ke kiri sampai nol.  
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Gambar 12. Pembagian dengan Garis Bilangan  
 
Langkah 3 : Menghitung banyaknya pengurangan berulang. Banyaknya 
pengurangan berulang sampai habis atau nol itu hasil bagi. 
Ternyata 24 : 4 = 24 dikurangi 4 berulang sebanyak 6 kali 
pengurangan.  
Jadi 24 : 4  = 6.  
 
(3) Menggunakan Soal Cerita  
Pembagian dalam bentuk soal cerita memerlukan pemahaman khusus, 
karena siswa harus dapat memahami kalimat demi kalimat atau soal cerita kemudian 
baru menerjemahkan ke dalam kalimat matematika dan menentukan operasi 
pengerjaan yang digunakan dalam soal cerita tersebut.  
Contoh soal cerita :  
Ibu Meli membeli mangga sebanyak 21 buah. Mangga dimasukkan ke dalam 3 tas 
plastik.  
Banyaknya mangga dalam tas plastik adalah sama.  
Berapakah banyaknya mangga pada setiap tas plastik?  
Penyelesaian :  
Diketahui  : Mangga 21 buah 
   Dimasukkan 3 plastik   
Ditanyakan  : Berapa banyak mangga setiap tas plastik?  
Jawab  : 21 :  3  
   21 – 3 = 18  à pengurangan 1 kali  
18 – 3 = 15  à pengurangan 2 kali  
15 – 3 = 12  à pengurangan 3 kali  
12 – 3 = 9  à pengurangan 4 kali  
 0    1     2     3     4     5     6      7    8      9    10   11   12    13   14   15   16    17  18   19   20   21   22    23    24   25   
6 5 4 3 2 1 
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9 – 3 = 6  à pengurangan 5 kali  
6 – 3 = 3  à pengurangan 6 kali  
3 – 3 = 0  à pengurangan 7 kali  
21 : 3 = 7  
Jadi banyaknya setiap tas plastik adalah 7 buah.  
 
b) Pemahaman Konsep  
 
Untuk mengetahui apakah siswa telah memahami topik pembagian ini, kita 
dapat memberikan contoh dengan jawaban yang benar dan salah. Apabila siswa 
mengatakan salah pada soal dengan jawaban salah, serta dapat mengoreksi jawaban 
yang salah tersebut berarti mereka telah memahaminya.  
Perhatikan pembagian di bawah ini. Apabila benar beri tanda (V), jika salah perbaiki.  
1. 4 : 2 = 4 – 2 – 2 – 2 = 0 à  4 : 2 = 3  
2. 10 : 2 = 10 – 5 – 5 = 0 à  10 : 2 = 2 
3. 16 : 8 = 16 – 8 – 8 = 0 à  16 : 8 = 2 
4. 12 : 4 = 12 – 4 – 4 – 4 = 0 à  12 : 4 = 3 
5. 6 : 3 = 12 – 4 – 4 – 4 = 0  à  6 : 3 = 2  
6. 8 : 2 = 4  
7. 6 : 2 = 4  
 
c) Pembinaan Keterampilan  
 
Pembinaan keterampilan dalam topik pembagian ini pada awalnya dapat 
dilakukan dengan cara memberi drill pada siswa dalam pembagian dari yang mudah 
sampai dengan yang sulit. Dapat dilakukan dengan cara mencongak menjelang 
berakhirnya sekolah/pulang sekolah.  
Selain kegiatan drill dapat juga membuat keterkaitan antara pembagian dan 
perkalian. Pembinaan keterampilan dapat dilatih seperti di bawah ini :  
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(1)   (2)  (3)  
 
 
 
 
 
 
 
(4)  (5) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Soal cerita :  
Pak Tono mempunyai  kelereng 16 butir.  
Kelereng itu dibagikan kepada 4 anaknya sama banyak.  
Berapakah banyaknya kelereng yang diterima oleh setiap anak?  
Jawab  : 16 : 4 = 4  
Jadi banyaknya kelereng  yang diterima oleh setiap anak  adalah 4 butir.   
Dari uraian di atas dapat dijelaskan bahwa pembelajaran matematika melalui 
langkah-langkah yang benar, maka konsep-konsep matematika dapat dikuasai 
sehingga siswa terampil dan senang dengan matematika.  
B. Kerangka Pemikiran  
 
Berdasarkan masalah di atas yaitu sebagian besar siswa kelas 2 SDN 01 
Jeruksawit menganggap mata pelajaran matematika sulit, tidak disenangi, bahkan 
menjadi momok pelajaran, siswa enggan belajar sehingga mengakibatkan nilai rata-
rata matematika lebih rendah dari pada mata pelajaran yang lain, peneliti merenung 
bagaimana  hasil belajar matematika siswa dapat meningkat.   
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Dengan permasalahan-permasalahan di atas, peneliti berusaha mengatasinya 
dengan melakukan tindakan yaitu dengan pembelajaran inovatif agar siswa merasa 
senang belajar matematika, mudah menguasai konsep-konsepnya dan menganggap 
pelajaran matematika itu mudah dan tidak menakutkan.  
Pada akhirnya dengan pembelajaran inovatif,  mendorong siswa senang 
belajar matematika sehingga hasil belajar matematika meningkat. Dari uraian di atas 
dapat digambar kerangka pemikiran sebagai berikut :  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
C. Hipotesis  
 
Berdasarkan landasan teori dan kerangka pemikiran di atas dapat dirumuskan 
hipotesis  penelitian tindakan kelas ini sebagai berikut :  
”Jika pembelajaran menggunakan model inovatif maka hasil belajar matematika 
siswa kelas 2 SD meningkat”.  
 
 
 
 
Kondisi  
Awal  
 
- Siswa kurang menguasai konsep 
matematika  
- Siswa tidak senang matematika  
- Hasil belajar  matematika  rendah  
 
 
Tindakan   
 
Pembelajaran 
Inovatif 
 
Model Siklus  
 
 
- Siswa senang belajar  
- Menguasai  konsep-konsep  
- Matematika mudah dipahami  
 
 
Pembelajaran  
Tradisional    
 
 
 
Kondisi  
Akhir   
 
 
Hasil  belajar  matematika 
siswa  meningkat 
Gambar 13. Kerangka Pemikiran  
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN  
 
H. Tempat dan Waktu Penelitian  
 
1. Tempat Penelitian  
 
Penelitian ini dilakukan di Sekolah Dasar Negeri 01 Jeruksawit Kecamatan 
Gondangrejo Kabupaten Karanganyar. Tempat ditentukan di Sekolah Dasar Negeri 
01 Jeruksawit karena peneliti bertugas sebagai guru di sekolah ini, sehingga untuk 
mempermudah penelitian sekaligus dapat bekerja menjalankan tugas dinas tanpa 
mengorbankan waktu dan siswa, dan sekolah ini belum pernah digunakan sebagai 
tempat penelitian tindakan kelas.  
 
2. Waktu Penelitian  
 
Penelitian ini dilaksanakan pada semester  II tahun ajaran 2008/2009 mulai 
bulan Februari sampai bulan Juni 2009. Dengan maksud untuk mengetahui 
permasalahan kesulitan materi pelajaran semester 2 dalam ulangan akhir semester 
sebagai penentuan kenaikan kelas.  
 
 
I. Subjek Penelitian  
 
Subjek penelitian ditetapkan pada siswa kelas 2 Sekolah Dasar Negeri 01 
Jeruksawit Kecamatan Gondangrejo Kabupaten Karanganyar tahun ajaran 
2008/2009, dengan jumlah 23 siswa terdiri dari 10 siswa laki-laki dan 13 siswa 
perempuan.  
 
J. Sumber Data  
 
Sumber data atau informasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
terdiri dari :  
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1. Sumber data primer yaitu siswa, guru,  dan pihak lain yang terkait.  
2. Sumber data sekunder yang meliputi tes hasil belajar, lembar observasi dan 
wawancara.  
 
K. Teknik Pengumpulan Data  
 
Sesuai dengan bentuk penelitian tindakan kelas dan juga jenis sumber data 
yang dimanfaatkan, maka teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam 
penelitian ini adalah :  
 
1. Observasi 
 
Observasi yang dilakukan adalah observasi langsung. Observasi langsung 
adalah observasi yang dilakukan tanpa perantara terhadap objek yang diteliti. 
Observasi yang dilakukan pada siswa kelas 2 Sekolah Dasar Negeri 01 Jeruksawit, 
dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar untuk mengetahui hasil belajar.  
 
2. Wawancara  
 
Wawancara dilakukan terhadap siswa kelas 2 Sekolah Dasar Negeri 01 
Jeruksawit untuk mengetahui kesulitan belajar selama pembelajaran berlangsung.  
 
3. Tes  
 
Tes dilaksanakan untuk mengukur kemampuan siswa sebelum diadakan 
tindakan dan setelah dilakukan tindakan.  
 
4. Dokumen  
 
Dokumen yang dimaksud di sini adalah :  
a. Arsip yaitu kurikulum 2006 tentang ruang lingkup materi, tujuan, kompetensi 
dasar, hasil belajar, indikator dan materi pokok kelas 2.  
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b. Silabus tentang alokasi waktu dan tema yang diajarkan.  
c. Daftar nilai siswa kelas 2 SD Negeri 01 Jeruksawit.  
 
L. Validitas Data  
 
Penelitian ini menggunakan trianggulasi data untuk menjamin dan 
mengembangkan validitas data.  
1. Trianggulasi data yaitu dengan membandingkan data yang diperoleh sebelum 
penelitian tindakan kelas diadakan dengan data setelah pelaksanaan penelitian 
tindakan kelas, sehingga dari data tersebut dapat dilihat apakah ada perubahan 
dari sebelum dan setelah pelaksanaan penelitian tindakan kelas. 
2. Trianggulasi sumber yaitu dengan mengkroscekkan data yang diperoleh dengan 
informasi dari siswa, guru lain, kepala sekolah ataupun pihak-pihak lain yang 
berhubungan.  
3. Trianggulasi metode, yaitu dengan menggunakan metode tes, observasi dan 
wawancara sehingga didapatkan hasil yang seakurat dan sebanyak mungkin  
mengenai penelitian tindakan kelas.  
 
M. Teknik Analisis Data  
 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menurut Slamet 
dan Suwarto (2007 : 132) adalah model analisis interaktif. Model analisis interaktif 
mempunyai tipe komponen pokok yaitu sajian data, reduksi data dan penarikan 
kesimpulan atau verifikasi. Aktivitasnya dilakukan dalam bentuk interaktif selama 
proses pengumpulan data masih berlangsung.  
Langkah-langkah analisis :  
1. Melakukan analisis awal, bila data yang didapat di kelas sudah cukup, maka 
dapat dikumpulkan.  
2. Mengembangkan bentuk sajian data.  
3. Melakukan analisis data di kelas.  
 lix 
4. Melakukan verifikasi, pengayaan dan pendalaman data. Apabila persiapan 
analisis ternyata ditemukan data yang kurang lengkap atau kurang jelas, maka 
perlu dilakukan pengumpulan data lagi.  
5. Merumuskan kesimpulan akhir sebagai penemuan penelitian.  
6. Merumuskan implikasi kebijakan sebagai bagian dari pengembangan saran dalam 
laporan penelitian.  
 
N. Prosedur Penelitian  
 
Penelitian tindakan kelas ini direncanakan 3 siklus. Tiap-tiap siklus 
dilaksanakan sesuai dengan perubahan yang dicapai. Untuk memperoleh data tentang 
nilai matematika kelas 2 dilakukan observasi dalam pelaksanaan pembelajaran.  
Melalui langkah-langkah tersebut akan dapat ditentukan tindakan yang tepat dalam 
rangka  meningkatkan pembelajaran matematika. Berdasarkan hasil belajar siswa 
kelas 2 Sekolah Dasar Negeri 01 Jeruksawit melalui pembelajaran model inovatif, 
maka didapat hasil refleksi awal.  
Dengan berpedoman pada refleksi awal tersebut, maka prosedur 
pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini meliputi perencanaan, pelaksanaan 
tindakan, observasi dan refleksi dalam setiap siklus.  
Adapun model penelitian tindakan kelas dapat digambarkan sebagai berikut:  
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 14.  Model Penelitian Kemmis dan Taggart  
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O1 
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T2 
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T3 
O3 
RF3 
Siklus II  Siklus III  
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Keterangan :  
R1 R2 R3  = Rencana 
tindakan Siklus 1, 2 dan 3  
T1 T2 T3 = Tindakan 
pada Siklus 1, 2 dan 3 
O1 O2 O3 = 
Observasi pada siklus 1, 2 dan 3 
RF1 RF2 RF3 = Refleksi 
pada Siklus 1, 2 dan 3 
Secara rinci prosedur penelitian tindakan kelas ini dapat dijabarkan dalam 
tahap-tahap sebagai berikut :  
 
1. Tahap Perencanaan 
 
a. Mengumpulkan data yang diperlukan melalui teknik observasi terhadap siswa  
saat pembelajaran dan pencatatan arsip.  
b. Menganalisis data.  
c. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP pada lampiran 1, 2, 3).  
d. Membuat lembar observasi (lampiran 4)  
 
2. Tahap Pelaksanaan  
 
a. Pelaksanaan  pembelajaran matematika sesuai dengan rencana.  
b. Siswa belajar matematika baik secara perorangan maupun kelompok dengan 
bimbingan guru pada jam pelajaran.  
 
3. Tahap Observasi  
 
a. Guru mengamati dan memonitor siswa dalam belajar.  
b. Guru memberikan bimbingan kepada siswa yang mengalami kesulitan belajar.  
c. Pada saat pembelajaran berlangsung, peneliti mengamati siswa belajar.  
d. Menilai hasil belajar matematika.  
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4. Tahap Refleksi  
 
Pada tahap refleksi ini guru/peneliti mengadakan refleksi dan evaluasi. 
Berdasarkan hasil refleksi ini dapat diketahui kelemahan dan kekurangan dalam 
kegiatan pembelajaran matematika. Sehingga dapat digunakan untuk menentukan 
tindakan kelas pada siklus berikutnya.  
Bila hasil refleksi dan evaluasi pada siklus I belum menunjukkan adanya 
peningkatan hasil belajar yang signifikan, perlu dilanjutkan dengan siklus II yang 
meliputi : tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap observasi dan tahap refleksi. 
Demikian juga untuk siklus berikutnya sampai hasil belajar matematika kelas 2 
Sekolah Dasar Negeri 01 Jeruksawit meningkat.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN  
 
O. Deskripsi Permasalahan Penelitian  
 
1. Siklus I 
 
Tindakan siklus I dilaksanakan sesuai dengan jadwal yang sudah ditetapkan 
yakni selama 2 minggu mulai tanggal 2 Maret 2009 sampai dengan tanggal 14 Maret 
2009.  
Adapun tahapan yang dilakukan adalah sebagai berikut :   
 
a. Perencanaan 
 
Pada tahap perencanaan ini dilakukan pengamatan terhadap proses 
pembelajaran matematika yang dilaksanakan di kelas 2. Pelaksanaan ini untuk 
mengetahui kesulitan pemahaman belajar siswa, serta untuk mengetahui hasil belajar 
siswa dalam mengikuti pelajaran matematika.  
Selain itu untuk mendapatkan  data awal yang berupa nilai hasil belajar.  
Berdasarkan hasil pengamatan dan pencatatan terhadap proses pembelajaran 
dan hasil belajar tersebut diperoleh informasi sebagai data awal, bahwa siswa kelas 2 
Sekolah Dasar Negeri 01 Jeruksawit sebanyak 23 siswa. Sebagian besar siswa belum 
memahami atau menguasai konsep operasi hitung perkalian yang dipelajari. Bertolak 
dari kenyataan tersebut siswa kelas 2 kurang menguasai konsep perkalian maupun 
pembagian. Kemudian diadakan konsultasi dengan Kepala Sekolah Dasar Negeri 01 
Jeruksawit, mengenai alternatif mengatasi permasalahan. Hambatan-hambatan atau 
permasalahan yang ada secepat mungkin dapat dipecahkan dan diatasi. Alternatif  
pemecahan masalah ini dilakukan dengan menerapkan model pembelajaran pakem 
pada materi perkalian dan pembagian, agar hasil belajar dapat meningkat.  
Dengan berpedoman Kurikulum Pendidikan Dasar 2006 kelas 2 tentang 
operasi perkalian, pembagian dan operasi hitung campuran, dilakukan langkah-
langkah sebagai berikut :  
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1) Memilih kompetensi dasar atau indikator yang sesuai dengan perkalian, 
pembagian dan operasi hitung campuran. Adapun alasan memilih kompetensi 
dasar atau indikator tersebut adalah :  
a) Kompetensi dasar/indikator tentang perkalian, pembagian dan operasi hitung 
bilangan campuran harus betul-betul dikuasai siswa, karena hal tersebut untuk 
mempermudah penguasaan  materi matematika yang lebih mendalam di kelas 
selanjutnya.  
b) Kompetensi dasar maupun indikator tentang perkalian, pembagian dan 
operasi bilangan campuran tersebut dapat digunakan dalam kehidupan sehari-
hari.  
c) Pemilihan kompetensi dasar perkalian, pembagian dan operasi bilangan 
campuran didasarkan pada kurikulum yang berlaku yaitu KTSP yang 
diterbitkan dari Departemen Pendidikan Nasional Direktorat Jenderal 
Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah oleh Ketua BNSP, Jakarta 
Oktober 2008. Serta harapan masyarakat luas terhadap hasil belajar 
matematika, karena pelajaran matematika merupakan salah satu mata 
pelajaran yang termasuk UASBN, baik SD, SLTP maupun SLTA.  
2) Menyusun Rencana Pembelajaran (RPP) berdasarkan indikator yang telah dipilih 
atau dibuat (lampiran 1).  
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran disusun 3 kali pertemuan dan setiap 
pertemuan dengan waktu 2 jam pelajaran.  
3) Menyiapkan pembelajaran untuk menanamkan konsep perkalian maupun 
pembagian dalam pelaksanaan pembelajaran matematika kelas 2.  
 
b. Pelaksanaan Tindakan  
 
Dalam tahap pelaksanaan tindakan ini, guru menerapkan pembelajaran 
inovatif  dengan model Pakem. Pelaksanaan ini sesuai dengan rencana pembelajaran 
yang telah disusun pada Siklus I, yaitu dilaksanakan dalam 3 kali pertemuan 
(lampiran 1).  
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Pertemuan ke-1 
 
Pertemuan ke-1 pelajaran matematika adalah pada materi perkalian dengan 
indikator mengenal arti perkalian sebagai penjumlahan berulang. Sebagai kegiatan 
awal kurang lebih 10 menit, guru mengkondisikan siswa agar siap mengikuti 
pelajaran dengan baik, tertib dan lancar.   
Kegiatan awal diakhiri tanya jawab secara lesan tentang penjumlahan. 
Kegiatan awal bertujuan untuk mengingat kembali pelajaran yang lalu dikaitkan 
dengan  pelajaran yang akan dilaksanakan.  
Kegiatan selanjutnya adalah kegiatan inti, guru menjelaskan materi tentang 
perkalian.  
 
Arti Perkalian  
Perkalian termasuk bagian yang penting, oleh sebab itu konsep perkalian harus 
benar-benar dikuasai siswa.  
Penanamannya :  
- Siswa disuruh mengambil 2 sedotan miliknya atau media yang lain yang  
dimilikinya dan diletakkan di atas meja.  
- Siswa disuruh mengambil 2 lagi (dikelompokkan sendiri-sendiri setiap 
pengambilan).  
-  Siswa disuruh mengambil 2 lagi (dikelompokkan dan tidak boleh dicampur).  
- Siswa disuruh mengambil 2 sedotan lagi (disendirikan, tidak boleh dicampur).  
Jika digambarkan di papan tulis sebagai berikut :  
 
 
 
2 2 2 2 
Gambar 15. Pengambilan Sedotan 
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Keterangan :  
1. Pengambilan ke 1 : 2 sedotan  
2. Pengambilan ke 2 : 2 sedotan   
3. Pengambilan ke 3 : 2 sedotan  
4. Pengambilan ke 4 : 2 sedotan  
 
Berapakah banyak sedotan yang diambil?  
Banyak sedotan yang diambil :  
2 + 2 + 2 + 2 = 8 
Sama artinya dengan  
4 kali mengambil  
Setiap mengambil 2 biji  
4 x 2 = 2 + 2 + 2 + 2 = 8  
Contoh lain :  
Ada 4 kelompok kelereng. 
Setiap kelompok ada 3 kelereng.  
Berapa banyak kelereng semuanya?  
Penyelesaian dapat dilakukan :  
 
 
 
 
 
Gambar 16.  Pengelompokan Kelereng  
Sama artinya 4 x 3 = ....  
 
Jadi banyak kelereng semuanya 4 x 3 = 12  
Kegiatan demikian dilakukan berulang-ulang sampai siswa memahami betul 
tentang perkalian sebagai penjumlahan berulang dan menyuruh beberapa siswa ke 
depan kelas untuk melakukan peragaan.  
3   +  3  +  3  +  3 = …. (dihitung siswa)  
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Selanjutnya siswa dibentuk kelompok yang terdiri dari 3 – 4 siswa untuk 
mengerjakan tugas menggunakan alat peraga yang dimiliki kelompok tersebut. 
Masing-masing kelompok mengerjakan lembar kerja, guru mengamati kerja masing-
masing kelompok, serta membimbing siswa yang belum jelas.  
Setelah siswa mengerjakan lembar kerja dan dikumpulkan pada guru, dilanjutkan 
membahas bersama tentang lembar kerja tiap-tiap kelompok. Guru bertanya kepada 
siswa jika masih ada yang belum jelas. Sesudah siswa tidak ada yang bertanya, guru 
memberikan lembar soal pada siswa sebagai evaluasi akhir secara individu. 
Pembelajaran diakhiri setelah kegiatan evaluasi selesai dikumpulkan pada guru.   
 
Pertemuan ke- 2  
 
Pertemuan ke-2 materi  matematika yang dipelajari sesuai dengan rencana 
adalah tentang pembagian dengan indikator mengenal arti pembagian.  
Sebagai kegiatan awal, agar siswa dapat memusatkan perhatian siswa diajak 
menghitung banyaknya deretan bangku di kelas. Kemudian guru memberikan 
beberapa pertanyaans secara lisan tentang perkalian pada pelajaran yang lalu.  
Kegiatan dilanjutkan inti pembelajaran yaitu arti pembagian sebagai 
pengurangan berulang. Guru memberikan contoh soal  
12  :  4  = ....  
Penyelesaiannya :  
- Siswa disuruh menyiapkan alat peraga berupa sedotan sebanyak 12 biji. 
Selanjutnya sedotan 12 diambil 4 (pengambilan pertama), sisa sedotan adalah 8, 
diambil lagi 4 (pengambilan kedua), sisa sedotan adalah 4, diambil lagi 4 
(pengambilan ketiga) sisa sedotan nol atau habis. Tiga kali pengambilan itulah 
hasil baginya. Dapat dituliskan dalam bentuk pengurangan berulang sebagai 
berikut :   
12 – 4 = 8  .... pengambilan ke-1 
  8 – 4 = 4  .... pengambilan ke-2  
  4 – 4 = 0  .... pengambilan ke-3 
Jadi 12 : 4 = 3  
 
 lxvii 
Kegiatan semacam ini dilakukan berulang-ulang, siswa disuruh 
memperagakan dengan menggunakan alatnya pembagian sebagai pengurangan 
berulang sampai habis (nol). Setelah semua siswa merasa paham, guru membagikan 
soal secara kelompok 3 – 4 siswa untuk menyelesaikan soal sebagai tugas kerja 
kelompok. Selesai kerja kelompok membahas pekerjaan bersama-sama. Setiap 
kelompok diwakili salah satu anggota melaporkan atau mempresentasikan hasil kerja 
kelompok, kelompok lain menanggapi.  
Sebagai kegiatan akhir, guru membagikan lembar soal kepada siswa sebagai evaluasi 
akhir pembelajaran  dan setelah selesai mengerjakan dikumpulkan pada guru untuk 
dinilai.  
 
Pertemuan ke-3 
 
Pada pertemuan ke-3 materi pelajaran adalah pengerjaan soal perkalian dan 
pembagian dengan indikator operasi hitung campuran.  
Sebagai kegiatan awal agar siswa dapat memusatkan perhatian, guru memberikan 
pertanyaan kepada siswa yang berhubungan dengan perkalian dan pembagian 
sebagai apersepsi.  
Setelah apersepsi diperkirakan sudah cukup dilanjutkan kegiatan inti yaitu 
materi tentang pengerjaan soal yang mengandung perkalian dan pembagian.  
Sebagai prasyarat pada siswa, dijelaskan bahwa kalimat yang memuat perkalian dan 
pembagian, langkah pengerjaannya dikerjakan dahulu  mana yang ada di depan.  
Contoh :  3  x  6  :  2  
= ....  
Penyelesaiannya :  
 
 3  x  6 
dikerjakan dahulu = 18  
 
 Kemudian 
hasilnya 18 dibagi 2 = 9   
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Guru menyuruh seorang siswa  untuk mengejakan soal di papan tulis. Setelah 
siswa jelas langkah-langkah pengerjaannya hitung campuran, guru membagi lembar 
tugas kelompok. Kemudian siswa mengerjakan soal secara kelompok. Guru 
mengamati kerjasama siswa dalam kelompok. Setelah selesai mengerjakan tugas 
kelompok, hasil kerja kelompok dibahas bersama-sama.  
Kegiatan selanjutnya, siswa mengerjakan soal secara individu sebagai 
evaluasi akhir pertemuan  dan setelah selesai dikumpulkan pada guru.  
 
c. Observasi  
 
Dalam tahap observasi dilaksanakan pemantauan terhadap pelaksanaan 
pembelajaran menggunakan benda konkrit sedotan  dan pembelajaran model Pakem 
dengan lembar observasi. Observasi ini dilakukan untuk memperoleh data mengenai 
pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan RPP yang telah disusun, serta untuk 
mengetahui seberapa besar perubahan hasil belajar siswa, partisipasi, kerja sama 
dalam pembelajaran setelah diadakan tindakan. Pengamatan tidak hanya ditujukan 
pada siswa dalam proses pembelajaran, tetapi juga observasi pada aspek tindakan 
guru dalam melaksanakan pembelajaran pada setiap pertemuan.  
Observasi siklus I dapat diuraikan sebagai berikut :  
 
Pertemuan ke-1 
 
Indikator : mengenal arti perkalian sebagai penjumlahan berulang.  
Media : benda konkrit : kerikil/kelereng/sedotan.  
Hasil observasi  
1) Kegiatan Siswa  (lihat tabel 2) 
a) Siswa aktif memperhatikan penjelasan guru 65,21%.  
b) Siswa aktif menjawab pertanyaan guru  56,52%.  
c) Rasa ingin tahu dan keberanian bertanya meningkat 39,13%.  
d) Inisiatif siswa belum meningkat 47,82%.  
e) Siswa aktif mengerjakan tugas individu dan kelompok 56,52%. 
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2) Kegiatan Guru (lampiran 7)  
a) Menyampaikan informasi secara jelas 
b) Menggunakan berbagai sumber belajar 
c) Waktu sesuai dengan perencanaan 
d) Penuh perhatian terhadap siswa 
e) Memotivasi individu dan kelompok 
f) Menggunakan multi metode 
g) Sudah melakukan penilaian proses pembelajaran 
h) Melakukan penilaian hasil belajar 
i) Sudah memberikan tindak lanjut pada siswa 
 
Pertemuan  ke-2  
 
Indikator: mengenal arti pembagian  sebagai pengurangan berulang 
Media : benda konkrit seperti sedotan atau kerikil 
Hasil observasi  
1) Kegiatan Siswa (tabel 4) 
a) Siswa aktif memperhatikan penjelasan guru 86,95%.  
b) Siswa aktif menjawab pertanyaan guru 52,17%.  
c) Rasa ingin tahu dan keberanian siswa meningkat 60,86%.  
d) Inisiatif siswa belum meningkat 60,86%.  
e) Siswa aktif  mengerjakan tugas baik individu dan kelompok 60,86%.  
2) Kegiatan Guru  (lampiran 7)  
a) Memberikan informasi secara jelas  
b) Menggunakan berbagai sumber  
c) Menggunakan waktu secara tepat sesuai perencanan  
d) Penuh perhatian terhadap siswa  
e) Memotivasi siswa  
f) Menggunakan berbagai metode  
g) Sudah melakukan penilaian proses  
h) Melakukan penilaian hasil belajar  
i) Memberikan tindak lanjut  
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Pertemuan ke-3 
 
Indikator  : melakukan operasi hitung perkalian dan pembagian.  
Media : benda konkrit : kerikil, sedotan atau kelereng.  
Hasil observasi 
1) Kegiatan Siswa (tabel 6)  
a) Siswa aktif memperhatikan penjelasan guru  78,26%.  
b) Siswa aktif menjawab pertanyaan 65,21%.  
c) Rasa ingin tahu dan keberanian siswa belum meningkat 52,17%.  
d) Siswa kurang kreativitas 52,17%.  
e) Siswa aktif mengerjakan tugas 60,86%.  
2) Kegiatan Guru (lampiran 7)   
a) Guru memberikan informasi dengan jelas  
b) Menggunakan berbagai sumber  
c) Penggunaan waktu tidak sesuai rencana  
d) Kurang memotivasi siswa dalam kelompok  
e) Menggunakan multi metode  
f) Melakukan penilaian dan sudah memberikan tindak lanjut (perbaikan dan 
pengayaan)  
 
d. Refleksi  
 
Data yang diperoleh melalui observasi dikumpulkan untuk dianalisis. 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti, selama proses pelaksanaan 
tindakan, baru materi perkalian yang menunjukkan perubahan berarti, sedangkan 
pada  pembagian  dan operasi hitung campuran belum meningkat.  
 
Pertemuan ke-1  
 
Berdasarkan hasil pengamatan selama proses pembelajaran berlangsung pada 
pertemuan 1 siswa cukup aktif memperhatikan penjelasan guru maupun menjawab 
pertanyaan. Kemampuan siswa dalam konsep perkalian sebagai penjumlahan 
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berulang sudah memahami, sehingga hasil belajar pada pertemuan ke-1 
menunjukkan perubahan berarti karena rata-rata kelas mencapai 7,7.  
Tabel 1.  Daftar Nilai Hasil Belajar  Siswa Kelas 2 Pertemuan ke-1  
 
No  Nilai  No  Nilai  No  Nilai  No  Nilai  No  Nilai  
1 
2 
3 
4 
5 
7 
9 
9 
10 
10 
6 
7 
8 
9 
10 
8 
6 
6 
10 
10 
11 
12 
13 
14 
15 
8 
6 
8 
5 
6 
16 
17 
18 
19 
20 
3 
10 
6 
5 
3 
21 
22 
23 
 
6 
6 
8 
Nilai rata-rata kelas  7,7 
 
Hasil pengamatan terhadap siswa menggunakan lembar observasi sebagai 
berikut :  
Tabel 2.  Rekapitulasi Pengamatan Terhadap Siswa Pertemuan ke-1 
 
No Aspek yang diamati Jml Siswa Persentase 
1 
2 
3 
4 
5 
Aktif memperhatikan penjelasan guru  
Aktif menjawab pertanyaan  
Rasa ingin tahu  
Inisiatif  
Aktif mengerjakan tugas-tugas  
15 
13 
9 
11 
13 
65,21 
56,52 
39,13 
47,82 
56,52 
 
Pertemuan ke-2 
Indikator : Arti pembagian sebagai pengurangan berulang.  
 
Berdasarkan hasil pengamatan selama proses pembelajaran berlangsung 
diperoleh hasil bahwa siswa cukup aktif memperhatikan penjelasan guru sebanyak 
20 siswa (86,95%). Menjawab pertanyaan 12 anak (52,17%), keberanian dan inisiatif 
ada peningkatan serta aktif mengerjakan tugas. Sedangkan jika dilihat nilai yang 
diperoleh pada materi pembagian  rata-rata kelas adalah 6,72 dan siswa yang 
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memperoleh nilai ³ 6,00 sebanyak 16 siswa (69,56%) dari 23 siswa. Apabila 
dibandingkan dengan sebelum tindakan menunjukkan adanya peningkatan, walaupun 
belum signifikan.  
Tabel 3.  Daftar Nilai Hasil Belajar  Siswa  Pada Pertemuan ke-2 
 
No  Nilai  No  Nilai  No  Nilai  No  Nilai  No  Nilai  
1 
2 
3 
4 
5 
5 
8 
8 
9 
10 
6 
7 
8 
9 
10 
10 
4 
6 
10 
7 
11 
12 
13 
14 
15 
8 
8 
8 
8 
7 
16 
17 
18 
19 
20 
3 
10 
2 
7 
2 
21 
22 
23 
 
4 
4 
8 
Nilai rata-rata kelas  6,72 
 
 
Tabel 4.  Rekapitulasi Pengamatan Terhadap Siswa Pertemuan ke-2 
 
No Aspek yang diamati Jml Siswa Persentase 
1 
2 
3 
 
4 
5 
Aktif memperhatikan penjelasan guru  
Aktif menjawab pertanyaan  
Keberanian melakukan kegiatan percobaan dan 
usaha ingin tahu  
Inisiatif  
Aktif mengerjakan tugas-tugas  
20 
12 
14 
 
14 
14 
86,95 
52,17 
60,86 
 
60,86 
60,86 
 
Pertemuan ke-3 
Indikator : Operasi hitung campuran (perkalian dan pembagian)  
 
Berdasarkan hasil pengamatan selama proses pembelajaran berlangsung 
diperoleh hasil, siswa cukup aktif memperhatikan penjelasan guru, menjawab 
pertanyaan dan rasa ingin tahu serta mengerjakan tugas, namun dalam mengerjakan 
soal siswa sering lupa sehingga berpengaruh pada hasil pengerjaan. Pada soal cerita 
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siswa sulit memahaminya sehingga untuk menentukan operasi pengerjaan kurang 
tepat.  
Pembelajaran pada pertemuan ke-3 nilai rata-rata siswa adalah 5, 39 dan 
siswa yang memperoleh nilai ³ 6,0 sebanyak 13 siswa (56,52%).  
 
Tabel 5.  Daftar Nilai Hasil Belajar Pertemuan ke-3 
 
No  Nilai  No  Nilai  No  Nilai  No  Nilai  No  Nilai  
1 
2 
3 
4 
5 
5 
8 
8 
8 
8 
6 
7 
8 
9 
10 
9 
2 
3 
10 
8 
11 
12 
13 
14 
15 
6 
6 
6 
4 
2 
16 
17 
18 
19 
20 
2 
8 
6 
2 
0 
21 
22 
23 
 
2 
4 
7 
Nilai rata-rata kelas  5,39 
 
 
Tabel 6.  Rekapitulasi Pengamatan Terhadap Siswa Pertemuan ke-3 
 
No Aspek yang diamati Jml Siswa Persentase 
1 
2 
3 
4 
5 
Aktif memperhatikan penjelasan guru  
Aktif menjawab pertanyaan  
Rasa ingin tahu dan keberanian siswa  
Inisiatif siswa  
Aktif mengerjakan tugas-tugas  
18 
15 
12 
12 
14 
78,26 
65,21 
52,17 
52,17 
60,86 
 
Setelah selesai melakukan tindakan pada Siklus I yang terdiri dari tiga 
pertemuan, dengan menggunakan sedotan dan menerapkan pembelajaran model 
pakem, diperoleh hasil belajar  serta penguasaan konsep matematika meningkat.  
Oleh sebab itu harus dilanjutkan pada Siklus ke II dengan materi yang sama 
yaitu perkalian, pembagian dan operasi hitung campuran.  
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2.  Siklus II  
 
Siklus II dilaksanakan sesuai dengan jadwal yang sudah ditetapkan yaitu 
selama 2 minggu mulai tanggal 17 Maret sampai 31 Maret 2009. Adapun tahapan 
kegiatan yang dilaksanakan meliputi :  
 
a. Perencanaan  
 
Berdasarkan hasil refleksi dan evaluasi pelaksanaan tindakan pada Siklus I 
diketahui bahwa pembelajaran yang dilaksanakan sudah ada peningkatan nilai, tetapi 
untuk penguasaan konsep matematika masih kurang, terbukti nilai rata-rata belum 
tinggi. Oleh karena itu kembali disusun rencana pembelajaran seperti pada  siklus I 
dengan model kooperatif (lampiran 2).  
Langkah-langkah penyusunan rencana pembelajaran berdasarkan materi yang 
sama yaitu perkalian, pembagian dan hitung campuran. Pembelajaran direncanakan 
dalam tiga kali pertemuan, setiap pertemuan 2 pelajaran.  
 
b. Tahap Pelaksanaan Tindakan  
 
Pertemuan ke-1 
 
Kegiatan awal yang dilakukan adalah tanya jawab tentang perkalian seperti 
pertemuan yang lalu. Guru bertanya kepada siswa.  
Berapakah 6 x 3 = .... 7 x 4 = ....   
Kegiatan ini dilakukan untuk mengkondisikan siswa agar siap mengikuti kegiatan 
belajar.  
Setelah kegiatan awal dikira sudah cukup, kemudian dilanjutkan dengan 
kegiatan inti. Guru menyampaikan informasi tentang perkalian dua bilangan lebih 
dari 5. Untuk mengalikan dua bilangan lebih dari 5 misalnya 7 x 8 dapat diselesaikan 
menggunakan jari tangan. Dalam pembicaraan ini, anak normal semua yang masing-
masing memiliki 2 tangan dan setiap tangan memiliki 5 jari. Kebetulan kelas II SDN 
01 Jeruksawit adalah normal semua, sehingga tidak mengalami masalah dengan 
mengalikan dua bilangan lebih dari 5 menggunakan jari.  
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Penyelesaian 7 x 8 :  
Langkah 1.  Siapkan kedua tangan dalam keadaan terbuka.  
 
 
 
 
Langkah 2. Cara menunjukkan angka 7  
 Jari-jari tangan kiri  dilipat 2 buah 
 Cara menunjukkan angka 8  
 Jari-jari tangan kanan dilipat 3 buah 
 
 
 
 
 
Langkah 3. Jari-jari yang dilipat dijumlahkan yaitu 2 + 3 = 5 sebagai puluhan 
nilainya 50. 
 Jari-jari yang tidak dilipat dikalikan yaitu 3 x 2 = 6.  
 Selanjutnya dijumlahkan 50 + 6  = 56  
 Jadi 7 x 8 = 56  
Kegiatan ini dilakukan berulang-ulang agar siswa benar-benar menguasai. Kegiatan 
selanjutnya  guru memberikan tugas kelompok untuk menghitung perkalian. Setelah 
selesai, dibahas bersama-sama, siswa mencatat hasil pembahasan tersebut. Kemudian 
guru memberikan/membagikan lembar soal sebagai evaluasi akhir. Guru mengamati 
kegiatan siswa dalam pembelajaran. Kegiatan diakhiri dengan memberikan tugas 
rumah siswa.  
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 Tabel 7.  Daftar Nilai Hasil Belajar Siswa Pada Pertemuan ke-1 
 
No  Nilai  No  Nilai  No  Nilai  No  Nilai  No  Nilai  
1 
2 
3 
4 
5 
8 
9 
10 
10 
10 
6 
7 
8 
9 
10 
9 
7 
6 
10 
10 
11 
12 
13 
14 
15 
10 
7 
9 
6 
6 
16 
17 
18 
19 
20 
5 
10 
6 
5 
4 
21 
22 
23 
 
7 
7 
9 
 7,82 
 
 
Tabel 8.  Rekapitulasi Hasil Pengamatan Terhadap Siswa Pertemuan ke-1 
 
No Aspek yang diamati Jml Siswa Persentase 
1 
2 
3 
4 
5 
Aktif memperhatikan penjelasan guru  
Aktif menjawab pertanyaan  
Rasa ingin tahu dan keberanian siswa  
Inisiatif siswa  
Aktif mengerjakan tugas-tugas  
18 
15 
14 
15 
17 
78,26 
65,21 
60,86 
65,21 
73,91 
 
Pertemuan ke-2 
 
Pada pertemuan ke-2 siklus II materi yang dipelajari adalah pembagian 
sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah  disusun (lampiran 2).  
Kegiatan diawali dengan menyanyi bersama-sama, agar siswa dapat 
berkonsentrasi untuk belajar. Kemudian guru mengadakan tanya jawab perkalian 
sebagai apersepsi.  
Kegiatan inti pertemuan ini adalah pembagian ditunjukkan  menggunakan 
garis bilangan. Pembagian menggunakan garis bilangan sama saja pengurangan 
berulang. Contoh 24 : 4 = ...?  
Penyelesaiannya : Buat garis bilangan, diberi angka sampai dengan 24. Dari 
bilangan 24 dikurangkan 4 langkah ke kiri berulang.  
 lxxvii 
 
 
 
 
24 : 4 = 6  
 
Kegiatan tersebut dilakukan berulang-ulang dengan pembagian yang berbeda. 
Kegiatan dilanjutkan dengan membagi lembar tugas kelompok. Setelah selesai 
mengerjakan tugas kelompok hasilnya dibahas bersama-sama, siswa mencatat  hal-
hal yang penting. Dilanjutkan mengerjakan soal sebagai evaluasi akhir. Guru 
mengamati siswa dalam mengikuti pembelajaran dan diakhiri dengan memberikan 
tugas di rumah.  
 
Tabel 9.  Daftar Nilai Hasil Belajar Siswa Pertemuan ke-2  
 
No  Nilai  No  Nilai  No  Nilai  No  Nilai  No  Nilai  
1 
2 
3 
4 
5 
6 
10 
8 
10 
10 
6 
7 
8 
9 
10 
10 
5 
6 
10 
8 
11 
12 
13 
14 
15 
8 
8 
8 
8 
8 
16 
17 
18 
19 
20 
4 
10 
4 
7 
4 
21 
22 
23 
 
5 
6 
9 
 7,47 
 
 
Tabel 10.  Rekapitulasi Hasil Pengamatan Terhadap Siswa Pertemuan ke-2 
 
No Aspek yang diamati Jml Siswa Persentase 
1 
2 
3 
4 
5 
Aktif memperhatikan penjelasan guru  
Aktif menjawab pertanyaan dari guru  
Keberanian siswa  
Inisiatif dan memberikan masukan   
Mengerjakan tugas kelompok maupun individu   
20 
14 
16 
16 
18 
86,95 
60,86 
69,56 
69,56 
78,26 
 0    1     2     3     4     5     6      7    8      9    10   11   12    13   14   15   16    17  18   19   20   21   22    23    24   25   
1 2 3 4 5 6 
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Pertemuan ke-3 
 
Pertemuan ke-3 ini materi pelajaran adalah perkalian dan pembagian dalam 
bentuk soal cerita. Sebagai kegiatan awal untuk mengkondisikan siswa diadakan 
tanya jawab tentang perkalian dan pembagian secara lesan.  
Kegiatan inti, penjelasan tentang soal cerita yang memuat perkalian dan 
pembagian. Dengan memahami apa yang diketahui, apa yang ditanyakan, langkah-
langkah pengerjaan dari soal cerita tersebut dan operasi pengerjaan apa yang 
digunakan. Perkalian dan pembagian sama kuat artinya mana yang ada di depan 
dikerjakan lebih dahulu. Selanjutnya memberikan tugas kelompok untuk dikerjakan 
kelompok. Guru mengamati dan membimbing siswa baik kelompok maupun 
individu. Kemudian membahas hasil kerja siswa. Siswa mencatat hal-hal yang 
penting.  
Kegiatan selanjutnya guru membagi lembar soal sebagai evaluasi akhri. 
Siswa mengerjakan soal cerita dengan tekun. Setelah selesai guru memberikan tugas 
rumah sebagai tindak lanjut berupa soal cerita yang memuat perkalian dan 
pembagian.  
 
Tabel 11.  Daftar Nilai Hasil Belajar Siswa Pertemuan ke-3  
 
No  Nilai  No  Nilai  No  Nilai  No  Nilai  No  Nilai  
1 
2 
3 
4 
5 
6 
9 
8 
8 
9 
6 
7 
8 
9 
10 
9 
4 
4 
10 
8 
11 
12 
13 
14 
15 
7 
6 
7 
5 
4 
16 
17 
18 
19 
20 
5 
8 
6 
4 
2 
21 
22 
23 
 
4 
4 
7 
 6,08 
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Tabel 12.  Rekapitulasi Hasil Pengamatan Terhadap Siswa Pertemuan ke-3 
 
No Aspek yang diamati Jml Siswa Persentase 
1 
2 
3 
4 
5 
Aktif memperhatikan penjelasan guru  
Aktif menjawab pertanyaan  
Rasa ingin tahu dan keberanian siswa  
Inisiatif dan memberikan masukan   
Aktif Mengerjakan soal/tugas-tugas    
20 
14 
16 
16 
18 
86,95 
60,86 
69,56 
69,56 
78,26 
 
 
c. Observasi 
 
Tahap observasi dilaksanakan terhadap pelaksanaan pembelajaran pada 
masing-masing pertemuan. Hasil observasi ini ditujukan pada kegiatan guru dan 
siswa dalam pembelajaran serta suasana kelas saat pembelajaran. Seluruh data yang 
diperoleh  dalam kegiatan ini termasuk pencatatan hasil tes akan digunakan sebagai 
bahan untuk menganalisis perkembangan peningkatan hasil belajar.  
Adapun uraian hasil observasi siklus II sebagai berikut :  
 
Pertemuan ke-1 
 
Indikator : Mengalikan dua bilangan lebih dari 5   
Media : Jari tangan  
Hasil observasi :  
1) Kegiatan Siswa (tabel 8)  
a) Siswa aktif memperhatikan penjelasan guru  78,26%.  
b) Siswa aktif menjawab pertanyaan guru  65,21%.  
c) Rasa ingin tahu dan keberanian bertanya meningkat 60,86%.  
d) Inisiatif meningkat dan memberi masukan meningkat 65,21%.  
e) Siswa aktif mengerjakan tugas meningkat  73,91%.  
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2) Kegiatan Guru (lampiran 7)  
a) Sudah memberikan informasi secara jelas 
b) Menggunakan berbagai sumber 
c) Menggunakan waktu sesuai rencana 
d) Penuh perhatian terhadap siswa 
e) Memotivasi  individu dan kelompok  
f) Menggunakan multi metode  
g) Melakukan penilaian proses dan hasil belajar  
h) Memberikan tindak lanjut  
 
Pertemuan  ke-2  
 
Indikator: Membagi bilangan dua angka dengan bilangan satu angka.  
Media : Garis bilangan.   
Hasil observasi :  
1) Kegiatan Siswa (tabel 10)   
a) Siswa aktif memperhatikan pelajaran 86,95%.  
b) Siswa aktif menjawab pertanyaan 60,86%.  
c) Sikap keberanian bertanya meningkat 69,56%.  
d) Inisiatif siswa meningkat 69,56%.  
e) Siswa aktif  mengerjakan tugas   78,26%.  
2)   Kegiatan Guru  (lampiran 7)  
a) Memberikan informasi dengan jelas  
b) Menggunakan berbagai sumber  
c) Penggunaan waktu sesuai dengan rencana  
d) Penuh perhatian terhadap siswa  
e) Memotivasi siswa  
f) Menggunakan multi metode   
g) Melakukan penilaian  
h) Memberikan tindak lanjut  
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Pertemuan ke-3 
 
Indikator  : Melakukan operasi hitung perkalian dan pembagian.  
Media : Sedotan 
Hasil observasi :  
1) Kegiatan Siswa (tabel 12)  
a) Siswa aktif memperhatikan penjelasan guru 86,95%.  
b) Siswa aktif menjawab pertanyaan guru 60,86%.  
c) Rasa ingin tahu meningkat 69,56%.  
d) Keberanian bertanya meningkat 69,56%.  
e) Aktif mengerjakan tugas  kelompok dan tugas individu 78,26%.  
2)   Kegiatan Guru (lampiran 7)  
a) Guru sudah memberikan informasi dengan tepat   
b) Menggunakan berbagai sumber  
c) Menggunakan waktu dengan tepat  
d) Penuh perhatian terhadap siswa  
e) Memotivasi siswa baik individu maupun kelompok  
f) Menggunakan multi metode  
g) Melakukan penilaian  
h) Memberikan tindak lanjut  
 
d. Refleksi  
 
Hasil analisis data terhadap pelaksanaan pembelajaran pada siklus II dapat 
diuraikan sebagai berikut :  
 
Pertemuan ke-1  
 
Indikator : Mengalikan dua bilangan lebih dari lima  
Media : Jari tangan  
 
Siswa cukup aktif memperhatikan penjelasan guru, tetapi untuk menjawab 
pertanyaan kurang berani serta dalam  memberikan usulan atau inisiatif belum 
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menunjukkan perubahan. Sebagian siswa kurang aktif dalam mengerjakan tugas 
terutama tugas kelompok. Jika dilihat dari rata-rata nilai ulangan harian sudah ada 
peningkatan dari 7,17 menjadi 7,82 untuk materi perkalian (tabel 7).  
Sedangkan siswa yang memperoleh nilai > 6 sebanyak  12 siswa (52,17%) menjadi 
16 siswa (69,56%). Dengan demikian hasil belajar menunjukkan peningkatan.  
 
Pertemuan ke-2 
 
Indikator : Pembagian  bilangan dua angka.  
Media : Garis bilangan  
 
Pada pertemuan ke-2 siswa cukup aktif memperhatikan penjelasan guru, 
untuk menjawab pertanyaan guru kurang berani, ragu-ragu dan takut salah. Pihak 
guru sudah memberikan penjelasan dengan tepat, memotivasi  dan memberikan 
penilaian. Nilai rata-rata kelas pada materi pembagian dari 6,72 menjadi  7,47. 
Sedangkan yang memperoleh  nilai > 6 sebanyak 16 siswa (69,56%) menjadi 18 
siswa (78,26%). Dengan demikian ada peningkatan hasil belajar pada pembagian.  
 
Pertemuan ke-3 
 
Pada dasarnya siswa cukup memperhatikan penjelasan guru, menjawab 
pertanyaan meningkat dan berani tetapi kurang inisiatif, sebagian siswa kurang aktif 
dalam mengerjakan tugas, terutama tugas kelompok. Dari pihak guru sudah 
memberikan informasi/penjelasan dengan tepat, memotivasi siswa,  menggunakan 
metode yang benar serta memberikan penilaian baik proses maupun penilaian akhir.  
Dari hasil penilaian akhir menunjukkan peningkatan nilai rata-rata dari 5,39 
menjadi 6,08, sedangkan yang memperoleh nilai ³ 6 sebanyak 13 siswa (56,52%) 
menjadi 14 siswa (60,86%).  
Pembelajaran dikatakan meningkat apabila hasil belajar siswa meningkat. 
Dari kedua  siklus yang sudah dilaksanakan menampakkan peningkatan hasil belajar 
tetapi belum signifikan, khususnya materi operasi hitung campuran. Sesuai rencana, 
maka perlu dilanjutkan pada siklus III dengan materi yang sama.  
 
 lxxxiii 
3. Siklus III  
 
Adapun siklus III dilaksanakan sesuai dengan jadwal yang sudah ditetapkan 
selama 2 minggu mulai 1 April sampai 11 April 2009. Tahapan kegiatan yang 
dilaksanakan meliputi :  
 
a. Perencanaan  
 
Berdasarkan hasil refleksi dan evaluasi pelaksanaan tindakan pada Siklus II 
diketahui bahwa pembelajaran yang dilaksanakan terus meningkat. Tetapi 
peningkatan pada materi operasi hitung campuran masih rendah. Oleh karena itu 
kembali disusun rencana pembelajaran seperti pada siklus II.   
Langkah-langkah penyusunan rencana pembelajaran berdasarkan materi yang 
sama perkalian satu kali pertemuan, pembagian satu kali pertemuan dan operasi 
hitung campuran satu kali pertemuan yang masing-masing pertemuan selama 2 jam 
pelajaran (lampiran 3).  
 
b. Tahap Pelaksanaan Tindakan  
 
Pertemuan ke-1 
 
Pertemuan ke-1 materi matematika adalah tentang perkalian dengan indikator 
perkalian bilangan yang hasilnya bilangan dua angka.  
Sebagai kegiatan awal pembelajaran, guru mengadakan tanya jawab tentang 
perkalian. Boleh menghitung menggunakan jari tangan seperti pertemuan yang lalu.  
Kegiatan inti guru menjelaskan lagi perkalian dua bilangan yang hasilnya 
bilangan dua angka, baik dengan penjumlahan berulang maupun menggunakan jari 
tangan. Kemudian dibuatkan tabel perkalian. Tabel perkalian diisi oleh kelompok. 
Tiap kelompok mengisi hasil perkalian  pada tabel tersebut.  
Setelah  selesai mengerjakan tugas kelompok, selanjutnya membahas bersama-sama 
hasil kerja kelompok tersebut. Guru mengamati belajar siswa secara kelompok dan 
individu serta membimbing dan memotivasi siswa agar senang dengan pelajaran  
matematika.  
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Selesai membahas hasil kerja kelompok, guru membagikan lembar soal 
sebagai evaluasi akhir hingga selesai dan dikumpulkan pada guru.  
 
Tabel 13.  Daftar Nilai Hasil Belajar Siswa Pada Pertemuan ke-1 
 
No  Nilai  No  Nilai  No  Nilai  No  Nilai  No  Nilai  
1 
2 
3 
4 
5 
7 
7 
9 
10 
10 
6 
7 
8 
9 
10 
6 
9 
9 
10 
9 
11 
12 
13 
14 
15 
7 
8 
9 
9 
6 
16 
17 
18 
19 
20 
7 
7 
8 
7 
6 
21 
22 
23 
 
6 
6 
9 
 7,86 
 
 
Tabel 14.  Rekapitulasi Hasil Pengamatan Terhadap Siswa Pertemuan ke-1 
 
No Aspek yang diamati Jml Siswa Persentase 
1 
2 
3 
4 
5 
Siswa aktif memperhatikan penjelasan guru  
Siswa aktif menjawab pertanyaan  
Rasa ingin tahu dan keberanian  
Memberikan masukan dan inisiatif  
Aktif mengerjakan tugas  
19 
16 
14 
13 
19 
82,90 
69,56 
60,86 
56,52 
82,90 
 
Pertemuan ke-2 
 
Pertemuan ke-2 materi pelajaran matematika adalah tentang pembagian 
dengan indikator pembagian bilangan dua angka.  
Kegiatan awal tanya jawab secara lesan tentang pembagian bilangan dua 
angka. Setelah selesai tanya jawab kurang lebih lima soal, kegiatan dilanjutkan 
dengan inti pembelajaran yaitu guru menjelaskan pembagian dengan menggunakan 
permainan dakon sebagai penanaman konsep pembagian. Alat yang digunakan 
adalah kelereng dan sedotan.   
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Kegiatan permainan dakon dilaksanakan secara berkelompok. Tiap kelompok 
diberi tugas yang berbeda. Tiap kelompok menyediakan kelereng sesuai dengan 
tugasnya. Setelah selesai melakukan permainan dakon sebagai penanaman konsep 
pembagian, guru membagikan lembar soal sebagai evaluasi akhir dan hasilnya 
dikumpulkan kepada guru. Kegiatan diakhiri dengan memberikan tugas sebagai 
pekerjaan rumah. Pada saat siswa mengerjakan tugas kelompok maupun individu, 
guru mengamati belajar mereka.  
 
Tabel 15.  Daftar Nilai Hasil Belajar Siswa Pertemuan ke-2  
 
No  Nilai  No  Nilai  No  Nilai  No  Nilai  No  Nilai  
1 
2 
3 
4 
5 
8 
6 
10 
9 
10 
6 
7 
8 
9 
10 
9 
8 
4 
9 
9 
11 
12 
13 
14 
15 
8 
9 
8 
9 
8 
16 
17 
18 
19 
20 
6 
6 
7 
9 
6 
21 
22 
23 
 
9 
6 
9 
 7,91 
 
Tabel 16. Rekapitulasi Hasil Pengamatan Terhadap Siswa Pertemuan ke-2 
 
No Aspek yang diamati Jml Siswa Persentase 
1 
2 
3 
4 
5 
Siswa aktif memperhatikan penjelasan guru  
Siswa aktif menjawab pertanyaan  
Rasa ingin tahu dan keberanian  
Inisiatif  
Aktif mengerjakan tugas    
21 
18 
21 
18 
22 
91,30 
78,26 
91,30 
78,26 
95,65 
 
Pertemuan ke-3 
 
Pada pertemuan ke-3 ini materi pelajaran adalah hitung campuran dengan 
indikator melakukan hitung campuran sebagai apersepsi dilakukan tanya jawab 
tentang perkalian dan pembagian.  
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Kegiatan inti pertemuan ini adalah menyelesaikan soal cerita yang 
mengandung perkalian dan pembagian. Guru menjelaskan cara menyelesaikan  soal 
cerita, dengan memahami kalimat demi kalimat dalam soal cerita, sehingga siswa 
dapat memahami apa yang diketahui, apa yang ditanyakan dan bagaimana langkah-
langkah penyelesaian. Guru memberikan lembar tugas kelompok, tiap kelompok 
mengerjakan tugas masing-masing, kemudian dibahas secara klasikal. Guru 
mengamati belajar siswa.  
Kegiatan seterusnya adalah evaluasi akhir untuk mengetahui hasil belajar 
siswa.  
 
Tabel 17.  Daftar Nilai Hasil Belajar Siswa  Pada Pertemuan ke-3  
 
No  Nilai  No  Nilai  No  Nilai  No  Nilai  No  Nilai  
1 
2 
3 
4 
5 
8 
7 
8 
8 
10 
6 
7 
8 
9 
10 
10 
6 
6 
10 
9 
11 
12 
13 
14 
15 
8 
7 
7 
6 
5 
16 
17 
18 
19 
20 
6 
8 
7 
6 
5 
21 
22 
23 
 
6 
6 
8 
 7,26 
 
Tabel 18.  Rekapitulasi Hasil Pengamatan Terhadap Siswa Pertemuan ke-3 
 
No Aspek yang diamati Jml Siswa Persentase 
1 
2 
3 
4 
5 
Siswa aktif memperhatikan penjelasan guru  
Siswa aktif menjawab pertanyaan  
Rasa ingin tahu dan keberanian   
Inisiatif  
Aktif Mengerjakan tugas  
21 
20 
21 
20 
21 
91,30 
86,95 
91,30 
86,95 
91,30 
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c. Observasi 
 
Dalam tahap observasi dilaksanakan pemantauan terhadap pelaksanaan 
pembelajaran pada setiap pertemuan. Observasi dilakukan untuk mendapatkan data 
tentang pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan rencana yang telah disusun, dan 
untuk mengetahui seberapa besar perubahan hasil belajar siswa serta partisipasi 
siswa setelah dilakukan tindakan.  
Selain observasi terhadap siswa, juga dilakukan observasi terhadap guru 
sebagai peneliti. Observasi pada siklus III dapat diuraikan sebagai berikut :  
 
Pertemuan ke-1 
 
Indikator  : Perkalian 
bilangan hasilnya bilangan dua angka. 
Media  
 : Tabel 
perkalian. 
Hasil observasi :  
1)   Kegiatan Siswa  (tabel 14)  
a) Siswa aktif memperhatikan penjelasan guru 82,90%.  
b) Siswa menjawab pertanyaan meningkat 69,56%.  
c) Rasa ingin tahu dan keberanian kurang  60,86%.  
d) Siswa kurang inisiatif 56,52%, dan  
e) Siswa aktif mengerjakan tugas meningkat 82,90%.  
2)   Kegiatan Guru (lampiran 7)  
a) Menyampaikan informasi dengan jelas 
b) Menggunakan berbagai sumber 
c) Menggunakan waktu dengan tepat  
d) Penuh perhatian serta memotivasi siswa  
e) Melakukan penilaian  
f) Memberikan tindak lanjut  
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Pertemuan  ke-2  
 
Indikator : 
Melakukan pembagian bilangan dua angka. 
Media  
 : 
Permainan dakon, kelereng.  
Hasil observasi :  
1)   Kegiatan Siswa (tabel 16)   
a) Perhatian siswa meningkat 91,30%.  
b) Aktif menjawab pertanyaan meningkat 78,26%.  
c) Rasa ingin tahu dan keberanian meningkat 91,30%.  
d) Inisiatif meningkat 78,26%.  
e) Keaktifan mengerjakan tugas baik  individu maupun kelompok meningkat 
95,65%.  
2)   Kegiatan Guru (lampiran 7)  
a) Menyampaikan informasi dengan jelas   
b) Menggunakan berbagai sumber dan berbagai metode  
c) Menggunakan waktu dengan tepat  
d) Penuh perhatian dan memotivasi siswa  
e) Melakukan penilaian dan memberikan tindak lanjut  
 
Pertemuan ke-3 
 
Indikator   : 
Melakukan operasi hitung campuran.  
Hasil observasi :  
1)   Kegiatan Siswa (tabel 18)  
a) Siswa aktif memperhatikan penjelasan guru meningkat 91,30%.  
b) Keaktifan siswa dalam menjawab pertanyaan meningkat 86,95%.  
c) Rasa ingin tahu dan keberanian berpendapat meningkat 91,30%.  
d) Inisiatif siswa meningkat 86,95%.  
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e) Keaktifan dalam mengerjakan tugas meningkat 91,30%.  
2)   Kegiatan Guru (lampiran 7)  
a) Memberikan informasi dengan jelas   
b) Menggunakan berbagai sumber  
c) Menggunakan waktu dengan tepat  
d) Penuh perhatian dan memotivasi siswa  
e) Menggunakan multi media  
f) Melakukan penilaian serta memberikan tindak lanjut  
d. Refleksi  
 
Hasil analisis data terhadap pelaksanaan pembelajaran pada siklus III dapat 
diuraikan sebagai berikut :  
 
Pertemuan ke-1  
Indikator  : 
Melakukan perkalian bilangan hasilnya bilangan dua angka.   
 
Siswa cukup aktif memperhatikan penjelasan guru, dan menjawab 
pertanyaan. Keberanian dalam mengajukan pendapat atau usul masih kurang, juga 
kurang berinisiatif. Dalam mengerjakan tugas dan soal secara individu dan kelompok 
cukup aktif. Rata-rata nilai ulangan pada pertemuan ke-1 mencapai 7,86. Siswa yang 
memperoleh nilai > 6 sebanyak 23 siswa (100%) dari sebelumnya 16 siswa 
(69,56%). Dengan demikian menunjukkan peningkatan hasil belajar (tabel 13).  
 
Pertemuan ke-2 
Indikator  : 
Melakukan pembagian bilangan dua angka.   
 
Pertemuan ke-2 pembelajaran tentang pembagian siswa aktif memperhatikan 
penjelasan guru, menjawab pertanyaan sudah meningkat, keberanian untuk 
berpendapat sudah bagus, memberikan masukan, usul dan inisiatif meningkat, 
mengerjakan tugas meningkat. Nilai rata-rata kelas mencapai 7,91. Siswa yang 
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memperoleh nilai > 6 sebanyak 22 siswa (95,65%), dari sebelumnya nilai rata-rata 
kelas 7,47 dan siswa yang memperoleh > 6 sebanyak 18 siswa (78,26%) (tabel 15).  
 
Pertemuan ke-3 
 
Pada pertemuan ke-3 siswa aktif memperhatikan penjelasan guru meningkat, 
menjawab pertanyaan dan keberanian meningkat, inisiatif meningkat dan 
mengerjakan tugas meningkat. Nilai rata-rata dari 6,08 menjadi 7,26. Siswa yang 
memperoleh nilai > 6 dari pertemuan sebelumnya sebanyak 14 siswa (60,86%) 
menjadi 21 siswa (91,30%) (tabel 17).  
Dari penelitian ini, pembelajaran  dikatakan berhasil apabila hasil belajar 
matematika  siswa meningkat. Atas dasar tersebut, dan melihat hasil belajar 
matematika yang diperoleh pada masing-masing pertemuan, maka hasil belajar 
matematika siswa kelas II SDN 01 Jeruksawit meningkat. Namun guru harus tetap 
melaksanakan bimbingan belajar untuk perbaikan bagi siswa yang mendapat nilai di 
bawah rata-rata kelas dan memberikan pengayaan kepada siswa yang sudah 
memperoleh nilai di atas rata-rata kelas.  
 
P. Temuan dan Pembahasan Hasil Penelitian  
 
Berdasarkan hasil penelitian dapat ditemukan hal-hal sebagai berikut :  
1. Pembelajaran inovatif yang dilaksanakan pada materi perkalian dan pembagian, 
siswa merasa senang belajar, aktif dan mudah menguasai konsep perkalian dan 
pembagian.  
2. Karena pembelajaran menyenangkan disertai dengan penggunaan alat peraga 
yang tepat yaitu kelereng dan sedotan siswa belajar sambil bermain sehingga 
kehabisan waktu.  
3. Hasil belajar matematika yang diperoleh siswa setiap siklus setelah pelaksanaan 
pembelajaran model inovatif selalu meningkat.  
4. Dengan pembelajaran inovatif, siswa menantang untuk materi perkalian dan 
pembagian yang lebih besar yaitu dilakukan dengan menghitung peraga yang 
dimiliki.  
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5. Pada soal cerita yang memuat hitung campuran siswa mengalami kesulitan dalam 
menterjemahkan ke dalam kalimat matematika sehingga mempengaruhi hasil 
belajarnya.  
 
Tabel 19.  Nilai Rata-rata Sebelum dan Sesudah Tindakan  
 
Sesudah Tindakan 
No Materi 
Perte- 
muan 
ke 
Sebelum 
Tindakan I II III 
Keterangan 
1 
2 
3 
Perkalian  
Pembagian  
Hitung Campuran  
1 
2 
3 
6,78 
6,60 
4,95 
7,17 
6,72 
5,39 
7,82 
7,47 
6,08 
7,86 
7,91 
7,26 
Meningkat  
Meningkat  
Meningkat  
Rata-rata kelas  6,11 6,49 7,12 7,67 Meningkat  
 
Dari tabel tersebut di atas dapat terlihat bahwa sebelum dilaksanakan 
tindakan yaitu pembelajaran biasa, siswa memperoleh nilai rata-rata kelas untuk 
perkalian adalah 6,78, pembagian 6,60 dan hitung campuran yaitu perkalian dan 
pembagian 6,60 dan hitung campuran yaitu perkalian dan pembagian 4,95. Rata-rata 
nilai kelas tiga pertemuan 6,11.  
Melihat kenyataan di lapangan, peneliti melakukan tindakan dengan 
menerapkan pembelajaran model pakem dengan menggunakan peraga yang 
sederhana dan tersedia di sekitar siswa, tidak mengeluarkan biaya mahal yaitu 
sedotan dan kelereng ternyata siswa lebih senang dan mudah menerima konsep-
konsep matematika yaitu perkalian sebagai penjumlahan berulang dan pembagian 
sebagai pengurangan berulang  bilangan yang sama sampai habis atau nol. Ternyata 
hasil belajar  yang diperoleh siswa meningkat yaitu perkalian dengan rata-rata 7,17, 
pembagian 6,72 dan hitung campuran 5,39. Rata-rata nilai satu siklus adalah 6,49.  
Tindakan selanjutnya yaitu siklus ke II, peneliti menerapkan  model 
kooperatif dengan menggunakan jari tangan siswa sendiri untuk perkalian dan garis 
bilangan untuk pembagian. Ternyata penanaman konsep perkalian dan pembagian 
lebih mudah diterima oleh siswa, siswa menjadi lebih senang matematika. Hasil 
belajar yang diperoleh siswa rata-rata kelas untuk perkalian 7,82, pembagian 7,47 
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dan hitung campuran 6,08 sehingga nilai rata-rata untuk siklus II adalah 7,12. Pada 
siklus II, materi yang dianggap sulit adalah hitung campuran.  
Pembahasan pada siklus ke III, peneliti menerapkan pembelajaran model 
kolaboratif dan kooperatif dengan menggunakan tabel perkalian, kelereng dan 
sedotan. Pada siklus III penekanan pada hitung campuran, untuk perkalian dan 
pembagian menunjukkan hasil yang baik. Nilai rata-rata kelas untuk perkalian 7,86, 
pembagian 7,91 dan hitung campuran 7,26.  
Berdasarkan perhitungan nilai rata-rata kelas setiap pertemuan pada setiap 
siklus, peneliti merefleksikan  bahwa pembelajaran dengan model inovatif yang 
dilaksanakan untuk materi perkalian, pembagian dan hitung campuran ternyata 
meningkat.  
Dengan demikian dapat diajukan suatu rekomendasi bahwa dengan 
pembelajaran inovatif, hasil belajar siswa kelas 2 SDN 01 Jeruksawit Kecamatan 
Gondangrejo Kabupaten Karanganyar Tahun 2008/2009 semakin meningkat.  
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BAB V  
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN  
 
Q. Simpulan  
 
Berdasarkan  hasil penelitian tindakan kelas yang telah  dilaksanakan dalam 
tiga siklus pada pembelajaran matematika siswa kelas 2 SDN 01 Jeruksawit 
Gondangrejo Karanganyar tahun 2008/2009 dapat disimpulkan bahwa :  
Pembelajaran inovatif dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa 
kelas 2 SD.  
 
R. Implikasi  
 
Berdasarkan temuan-temuan hasil penelitian dapat diimplikasikan sebagai 
berikut:  
1. Pembelajaran di SD sebaiknya menerapkan model-model inovatif agar siswa 
merasa senang belajar dan tidak bosan.  
2. Dengan menerapkan model pembelajaran inovatif dapat meningkatkan 
pemahaman konsep-konsep matematika pada siswa.  
3. Pembelajaran inovatif dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas  
SD.  
4. Pembelajaran inovatif dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa.  
 
S. Saran  
 
Berdasarkan hasil penelitian, maka ada beberapa saran yang dapat  
dikemukakan sebagai berikut :  
 
1. Bagi Disdikpora atau Pengambil Kebijakan   
 
Dinas Pendidikan Pemuda dan Olah Raga hendaknya mengupayakan 
sosialisasi kepada guru-guru Sekolah Dasar tentang Pembelajaran Inovatif 
melalui Pendidikan dan Pelatihan (Diklat), penataran-penataran maupun 
pertemuan KKKS atau KKG.  
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2. Bagi Sekolah  
 
Sekolah hendaknya mengupayakan buku-buku panduan dan sarana 
prasarana penunjang pelaksanaan pembelajaran inovatif agar hasil belajar  siswa 
serta mutu pendidikan sekolah tersebut meningkat.  
 
3. Bagi Guru  
 
Dalam pelaksanaan pembelajaran hendaknya guru menerapkan model-
model pembelajaran inovatif dengan menyusun rencana pembelajaran yang 
sebaik-baiknya agar siswa senang belajar dan hasil belajar matematika siswa 
meningkat.  
 
4. Bagi Siswa  
 
Siswa hendaknya ikut berperan aktif dalam proses pembelajaran, senang 
mengerjakan tugas, senang belajar dan menyadari bahwa belajar untuk dirinya 
sendiri  sebagai bekal di hari kemudian.  
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Lampiran 1  
 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(Model Pakem) 
 
Mata Pelajaran  : Matematika  
Kelas/Semester : II / II   
Waktu  : 6 jam pelajaran (3 x pertemuan)  
Hari/Tanggal  : Selasa, 3 Maret 2009  
  Kamis, 5 Maret 2009  
  Selasa, 10 Maret 2009 
 
I. Standar Kompetensi  
3. Melakukan perkalian dan pembagian bilangan sampai dua angka. 
 
II. Kompetensi Dasar  
3.1. Melakukan perkalian bilangan yang hasilnya bilangan dua angka. 
3.2. Melakukan pembagian bilangan dua angka.  
3.3. Melakukan hitung campuran.  
 
III. Indikator  
3.1.1. Mengenal arti perkalian sebagai penjumlahan berulang.  
3.1.2. Mengingat fakta perkalian sampai 5 x 10 dengan berbagai cara.  
3.2.1. Mengenal arti pembagian.  
3.2.2. Mengingat fakta pembagian sampai 50 dengan berbagai cara.  
3.3.1. Menghitung secara cepat perkalian dan pembagian bilangan sampai 50.  
 
IV. Tujuan Pembelajaran  
1. Siswa dapat menjelaskan arti perkalian sebagai penjumlahan berulang.  
2. Siswa dapat melakukan perkalian bilangan yang hasilnya bilangan dua angka.  
3. Siswa dapat menjelaskan arti pembagian sebagai pengurang berulang.  
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4. Siswa dapat melakukan pembagian bilangan dua angka.  
5. Siswa dapat melakukan operasi hitung campuran.  
 
V. Dampak Pengiring  
Setelah selesai pembelajaran siswa diharapkan dapat menerapkan perkalian dan 
pembagian dalam kehidupan sehari-hari.  
 
VI. Langkah-langkah Pembelajaran  
Pertemuan ke I  
No Kegiatan  Guru Siswa 
1. Awal 
(± 10 menit) 
A Mengawali pelajaran 
dengan berdoa bersama-
sama dan mengkondisikan 
siswa untuk 
mempersiapkan pelajaran.   
- Siswa berdoa dengan 
khidmat dan tenang.  
  K Memberi pertanyaan 
tentang perkalian.  
- Siswa menjawab 
pertanyaan yang 
disampaikan guru.  
  E Pemberian pertanyaan 
untuk mengingat kembali 
mudah diterima.  
- Siswa cepat 
menanggapi 
pertanyaan sebagai 
apersepsi.  
  M Selalu ceria dalam 
pembelajaran.  
- Siswa siap mengikuti 
pelajaran dengan baik.  
2. Inti 
(± 45 menit) 
A  Menjelaskan materi 
tentang arti perkalian 
sebagai penjumlahan 
berulang.  
- Siswa memperhatikan 
penjelasan guru 
dengan baik.  
  K Guru memancing siswa, 
agar dapat menyimpulkan 
- Siswa dengan 
bimbingan guru 
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bahwa perkalian sama 
dengan penjumlahan 
berulang menggunakan 
media sedotan dari plastik.  
melakukan peragaan 
menjumlahkan 
menggunakan alat 
yang dimiliki.  
  E  Membentuk kelompok 
untuk memecahkan 
permasalahan/soal dan 
didiskusikan.  
- Siswa melakukan 
diskusi kelompok 
membahas soal.  
  M  Membimbing siswa 
melakukan peragaan 
penjumlahan berulang 
sebagai hasil perkalian 
secara kelompok.  
- Siswa membuat 
kesimpulan dengan 
bahasanya sendiri yang 
sederhana, tetapi tetap 
bermakna.  
3. Akhir  
(± 15 menit) 
A Membagi soal evaluasi 
akhir.  
- Mengerjakan soal.  
  K  Soal berbentuk lembar 
soal.  
- Memahami soal.  
  E  Kegiatan lebih cepat dan 
praktis.  
- Siswa lebih 
bersemangat 
  M Diakhiri dengan 
pemberian nilai hasil 
ulangan tersebut serta 
memberikan PR.  
- Siswa merasa senang 
dengan perolehan nilai.  
 
Pertemuan ke II  
No Kegiatan  Guru Siswa 
1. Awal 
(± 10 menit) 
A Mengawali pelajaran 
dengan berdoa bersama-
sama.  
- Berdoa agar dalam 
belajar selalu 
mendapatkan perlin-
dungan dari Allah.  
 c 
  K Memberikan pertanyaan-
pertanyaan yang berkaitan 
dengan pelajaran yang lalu 
(perkalian).   
- Menjawab pertanyaan 
guru tentang perkalian.  
  E Pertanyaan hanya 
beberapa siswa secara 
lesan untuk mengaitkan 
pelajaran yang lalu dengan 
pelajaran yang akan 
datang.  
- Beberapa siswa yang 
mendapat pertanyaan 
dari guru dijawab 
secara lesan.  
  M Menyuruh siswa 
menghitung deretan meja  
 
- Siswa menghitung 
deretan meja   
2. Inti 
(± 45 menit) 
A  Menjelaskan arti 
pembagian sebagai 
pengurangan berulang.  
Contoh : 12 : 4 = ...  
12 – 4  = 8 ...... 1 
8 – 4  = 4 ...... 2 
4 – 4  = 0 ...... 3 
Sampai habis (0)  
Jadi 12 : 4 = 3  
- Siswa memperhatikan 
penjelasan bahwa 
pembagian sama 
dengan pengurangan 
sampai dengan nol.  
Banyak pengurangan 
itulah hasil baginya.   
  K Melakukan pengurangan 
menggunakan sedotan 
yang sangat sederhana 
tetapi bermakna.  
- Siswa mengurangkan 
dengan menggunakan 
peragaan.  
  E  Membagi kelompok dan 
setiap kelompok diberi 
tugas/permasalahan yang 
berupa soal pembagian.  
- Siswa melakukan 
diskusi kelompok 
untuk membahas soal 
yang diberikan oleh 
guru.  
Tiga 
kali 
pengu-
rangan  
 ci 
  M  Memantau kegiatan siswa 
dalam menyelesaikan soal 
dalam kelompok.  
- Siswa bekerja dan 
belajar kelompok.  
3. Akhir  
(± 15 menit) 
A Membimbing siswa  
dalam memahami konsep 
pembagian sebagai 
pengurangan berulang. 
- Siswa membuat 
kesimpulan tentang 
pembagian.  
  K  Menuliskan pembagian 
sebagai pengurangan 
berulang.  
- Siswa menulis 
pembagian.  
  E  Memberikan penguatan 
hasil belajar siswa.  
- Siswa bertambah 
semangat untuk 
belajar.  
  M Memberikan pujian 
kepada siswa yang 
bertambah semangat 
belajar dan memberikan 
PR. 
- Siswa bertambah 
semangat untuk 
belajar.  
- Siswa merasa senang 
atas hasil belajar yang 
telah diperoleh.  
 
Pertemuan ke III  
No Kegiatan  Guru Siswa 
1. Awal 
(± 10 menit) 
A Menata/persiapan, 
pelajaran berdoa bersama-
sama dan mengkondisikan 
perhatian siswa.  
- Siswa melakukan 
persiapan dan berdoa 
bersama-sama. 
  K Memberikan pertanyaan 
kepada siswa yang 
berhubungan dengan 
perkalian dan pembagian 
sebagai apersepsi.  
- Siswa menjawab 
pertanyaan secara 
lesan.  
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  E Beberapa siswa disuruh 
menghitung perkalian 
sebagai penjumlahan 
berulang di depan kelas/di 
papan tulis. 
- Siswa yang diberi 
tugas mengerjakan di 
papan tulis.  
  M Diselingi dengan 
menyanyi lagu satu-satu 
dengan syair 
menyesuaikan pelajaran.  
- Siswa menyanyi 
bersama-sama.  
2. Inti 
(± 45 menit) 
A  Penjelasan materi tentang 
langkah-langkah 
mengerjakan soal yang 
mengandung perkalian dan 
pembagian.  
Contoh :  
3 x 6 : 2 = ...  
- Memperhatikan 
penjelasan guru cara 
mengerjakan soal 
campuran (perkalian 
dan pembagian).  
 
  K Penjelasan menggunakan 
peragaan benda konkrit 
seperti sedotan atau 
kelereng.  
6 + 6 + 6 : 2 = ...  
18            : 2 
18 – 2  = 16 ......... 1 
16 – 2  = 14 ......... 2 
14 – 2  = 12 ......... 3 
12 – 2  = 10 ......... 4 
10 – 2  =   8 ......... 5 
8 – 2  =   6 ......... 6 
6 – 2  =   4 ......... 7 
4 – 2  =   2 ......... 8 
2 – 2  =   0 ......... 9 
Jadi 3 x 6 : 2 = 9  
- Siswa menghitung 
menggunakan media 
sedotan.  
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  E  Memberi tugas kepada 
kelompok untuk 
menghitung soal hitung 
campuran.  
- Siswa berkelompok 
mengerjakan tugas 
bersama-sama sesuai 
soal yang diberikan 
guru.  
  M  Memberi bimbingan 
dengan baik dan 
memperhatikan tiap 
kelompok melakukan 
penghitungan.  
- Siswa menghitung dan 
menyelesaikan soal 
dengan gambar.  
3. Akhir  
(± 15 menit) 
A Membagikan lembar soal 
kepada siswa secara 
perorangan.  
- Siswa mengerjakan 
tugas perorangan.  
  K  Soal dalam lembaran yang 
cepat dapat dikerjakan 
siswa.  
- Siswa menjawab soal 
secara tertulis sebagai 
penilaian hasil belajar.  
  E  Membantu siswa mencatat 
kesimpulan tentang 
langkah-langkah 
pengerjaan soal campuran.  
- Siswa membuat 
kesimpulan tentang 
langkah-langkah 
pengerjaan dengan 
bimbingan guru.  
  M Menulis kesimpulan yang 
dibuat siswa dengan 
bimbingan guru dan 
memberikan PR.  
- Siswa menulis sebagai 
catatan kesimpulan.  
 
VII. Sumber Belajar, Media dan Metode  
1. Sumber belajar  : Silabus Matematika kelas 2, Kurikulum 2006.  
   Senang Matematika 2 Hal. 123, 147 dan 165. 
2. Media  : Sedotan, kelereng, kerikil/biji-bijian, kantong plastik. 
3. Metode  : Ceramah, tanya jawab, demonstrasi dan tugas.  
 civ 
VIII. Evaluasi  
A. Penilaian dalam proses pembelajaran.  
Mengamati siswa dalam pembelajaran dengan mengisi lembar 
observasi/pengamatan.  
B. Penilaian tugas setiap akhir pertemuan.  
1. Bentuk tes : objektif tes  
2. Teknik : tertulis  
3. Jenis Tugas : individu/kelompok  
 
Pertemuan I  
Kerjakan soal-soal di bawah ini!  
Tulislah perkalian berikut dalam bentuk penjumlahan berulang dan tentukan 
hasilnya!  
1. 4 x 2 = ... + ... + ... + ... = .... 
2. 5 x 4 = ... + ... + ... + ... + ...  = .... 
3. 6 x 6 = ... + ... + ... + ... + ... + ... = .... 
4. 3 x 7 = ... + ... + ... = .... 
5. 8 x 5 = ... + ... + ... + ... + ... + ... + ... + ... = .... 
Tuliskan penjumlahan berikut dalam bentuk perkalian dan tentukan hasilnya!  
6. 3 + 3 + 3 + 3 + 3 + 3 + 3 = ... x ... = .... 
7. 9 + 9 + 9 + 9 + 9 + 9 = ... x ... = .... 
8. 6 + 6 + 6 + 6 + 6 + 6 + 6 + 6 + 6 = ... x ... = .... 
9. 4 + 4 + 4 + 4 + 4 = ... x ... = ....  
10. 8 + 8 + 8 + 8 = ... x ... = .... 
 
Pertemuan II  
Tuliskan pembagian berikut dalam bentuk pengurangan berulang dan tentukan  
hasilnya!  
1. 18 : 6 = 8 - ... - ... - ... :  ... = 18 : 6 = .... 
2. 49 : 7 = 49 - ... - ... - ... - ... - ... - ... - ... = ...  = 49 : 7 = ....  
3. 10 : 2 = 10 - ... - ...  = ...  = 10 : 2 = ....  
 cv 
4. 28 : 7 = ... - ... - ... - ... = ...  = 28 : 7 = .... 
5. 24 : 6 = ... - ... - ... - ... = ...  = 24 : 6 = ....  
Tuliskan pengurangan berikut dalam bentuk pembagian dan tentukan hasilnya!  
6. 21 – 7 – 7 – 7 = ... : ... = .... 
7. 35 – 5 – 5 – 5 – 5 – 5 – 5 – 5 = ... : ... = .... 
8. 30 – 6 – 6 – 6 – 6 – 6 = ... : ... = ....  
9. 12 – 4 – 4 – 4 = ... : ... = ....  
10. 42 – 7 – 7 – 7 – 7 – 7 – 7  = ... : ... = .... 
 
Pertemuan III  
Hitunglah hasilnya soal-soal di bawah ini!  
1. 4 x 3 : 2 = ....  
2. 6 x 2 : 3 = ....  
3. 9 x 4 : 6 = .... 
4. 5 x 6 : 3 = .... 
5. 8 x 2 : 4 = ....  
6. 16 : 4 x 2 = .... 
7. 12 : 3 x 5 = ....  
8. 20 : 5 x 3 = ....  
9. 21 : 7 x 5 = ....  
10. 24 : 8 x 8 = ....  
 
Jawaban Pertemuan I  
1. 4 x 2 = 2 + 2 + 2 + 2 = 8  
2. 5 x 4 = 4 + 4 + 4 + 4 + 4 = 20  
3. 6 x 6 = 6 + 6 + 6 + 6 + 6 + 6 = 36 
4. 3 x 7 = 7 + 7 + 7 = 21  
5. 8 x 5 = 5 + 5 + 5 + 5 + 5 + 5 + 5 + 5 = 40  
6. 7 x 3 = 21 
7. 6 x 9 = 54 
8. 9 x 6 = 54 
 cvi 
9. 5 x 4 = 20 
10. 4 x 8 = 32  
 
Jawaban Pertemuan II  
1. 18 : 6 = 18 – 6 – 6 – 6 = 0 à 18 : 6 = 3 
2. 49 : 7 = 49 – 7 – 7 – 7 – 7 – 7 – 7 – 7 = 0 à 49 : 7 = 7  
3. 10 : 2 = 10 – 2 – 2 – 2 – 2 – 2 = 0 à 10 : 2 = 5  
4. 28 : 7 = 28 – 7 – 7 – 7 – 7 = 0 à 28 : 7 = 4  
5. 24 : 6 = 24 – 6 – 6 – 6 – 6 = 0 à 24 : 6 = 4  
6. 21 : 7 = 3  
7. 35 : 5 = 7  
8. 30 : 6 = 5 
9. 12 : 4 = 3 
10. 42 : 7 = 6  
 
Jawaban Pertemuan III  
1. 6 
2. 4 
3. 6 
4. 10 
5. 4 
6. 8 
7. 20 
8. 12 
9. 15 
10. 24 
 
 
 Mengetahui  Jeruksawit, 2 Maret 2009  
 Kepala Sekolah  Guru Kelas  
 
 
 
 Sri Rohmani, S.Pd.  Hartono  
 NIP. 131 027 320 NIP. 131 322 805 
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Lampiran 2   
 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
Model : Kolaboratif / Kooperatif  
 
Mata Pelajaran  : Matematika  
Kelas/Semester : II / II   
Waktu  : 6 x 35 menit (3 x pertemuan)   
Hari/Tanggal  : Selasa, 17 Maret 2009  
  Kamis, 19 Maret 2009  
  Selasa, 24 Maret 2009 
 
IX. Standar Kompetensi  
3. Melakukan perkalian dan pembagian bilangan sampai dua angka. 
 
X. Kompetensi Dasar  
3.4. Melakukan perkalian bilangan yang hasilnya bilangan dua angka. 
3.5. Melakukan pembagian bilangan dua angka.  
3.6. Melakukan hitung campuran.  
 
XI. Indikator  
1. Mengalikan dua bilangan lebih dari 5 dengan jari-jari tangan.  
2. Mengalika tiga bilanga satu angka.  
3. Membagi bilangan dua angka dengan bilangan satu angka.  
4. Membagi berturut-turut tiga bilangan.  
5. Menghitung secara cepat pembagian dan perkalian.  
 
XII. Tujuan Pembelajaran  
Pembelajaran ini bertujuan agar siswa mampu :  
6. Melakukan perkalian bilangan yang hasilnya bilangan dua angka.  
7. Melakukan pembagian bilangan dua angka.  
8. Melakukan operasi hitung campuran.  
 cviii 
XIII. Dampak Pengiring  
Setelah selesai pembelajaran, siswa diharapkan dapat menggunakan perkalian 
dan pembagian dalam kehidupan sehari-hari.  
 
XIV. Langkah-langkah Pembelajaran  
Pertemuan I  
1. Kegiatan Awal (± 5 menit)  
a. Mengawali pembelajaran dengan berdoa bersama-sama.  
b. Mempersiapka alat bantu untuk menjelaskan konsep-konsep matematika 
yang akan dipelajari.  
c.  Tanya jawab secara lesan tentang perkalian pada pertemuan yang lalu. 
Misalnya guru bertanya kepada siswa.  
Berapakah  6 x 3 = ... ?  
 7 x 4 = ... ? 
2. Kegiatan Inti (± 50 menit)  
a. Informasi guru tentang materi pelajaran yang akan dibahas yaitu perkalian 
dua bilangan lebih dari 5.  
b. Untuk menjadikan dua bilangan lebih dari 5 dapat dipakai pertolongan 
jari-jari tangan.  
Contoh :  
1) 7 x 8 = ...  
Penyelesaiannya :  
Langkah 1 : Siapkan kedua tangan dalam keadaan terbuka  
 
Langkah 2 : Cara menunjukkan angka 7  
  Jari-jari tangan kiri dilipat dua buah.  
  Cara menunjukkan angka 8  
  Jari-jari tangan kanan dilipat tiga buah.  
 
 
 
 cix 
Langkah 3 : Jari-jari yang dilipat dijumlahkan  
  2 + 3 = 5 sebagai puluhan nilainya 50.  
  Jari-jari yang tidak dilipat dikalikan  
  3 x 2 = 6.  
  Kemudian dijumlahkan 50 + 6 = 56  
  Jadi 7 x 8 = 56 
 
2) 8 x 9 = ...  
Penyelesaiannya :  
Langkah 1 : Siapkan kedua tangan dalam keadaan terbuka  
 
 
 
Langkah 2 : Cara menunjukkan angka 8  
  Jari-jari tangan kiri dilipat tiga  buah.  
  Cara menunjukkan angka 9  
  Jari-jari tangan kanan dilipat 4  buah.  
 
 
 
 
Langkah 3 : Jari-jari yang dilipat dijumlahkan  
  3 + 4 = 7 sebagai puluhan nilainya 70.  
  Jari-jari yang tidak dilipat dikalikan  
  2 x 1 = 2.  
  Kemudian dijumlahkan 70 + 2 = 72  
  Jadi 8 x 9 = 72 
c. Setelah siswa mengamati dengan cermat, guru bertanya kepada siswa, 
bagaimana anak-anak sudah bisa?  
Mudahkan?  
 cx 
d. Guru memberi tugas kelompok kepada siswa untuk menghitung 
perkalian:  
1) 9 x 7 = ... 
2) 8 x 8 = ...  
3) 9 x 8 = ...  
4) 6 x 8 = ...  
5) 9 x 6 = ...  
3. Kegiatan Akhir (± 15 menit)  
a. Menulis kesimpulan  
b. Mengerjakan soal sebagai evaluasi akhir  
c. Memberikan PR  
 
Pertemuan II  
1. Kegiatan Awal (± 5 menit)  
a. Berdoa bersama-sama untuk mengawali pertemuan.  
b. Menyanyi bersama lagu satu ditambah satu.  
c. Apersepsi, tanya jawab secara lesan pelajaran yang lalu tentang perkalian.  
2. Kegiatan Inti (± 50 menit)  
a. Guru mengulang kembali penjelasan tentang pembagian sebagai 
pengurangan berulang seperti pertemuan yang lalu.  
b. Guru menjelaskan pembagian menggunakan garis bilangan.  
Sebagai contoh : 24 : 4 = ... ?  
Penyelesaiannya :  
 
 
 
 
Jadi 24 : 4  = 6  
c. Memberi tugas kelompok menghitung pembagian menggunakan garis 
bilangan.  
 
 0    1     2     3     4     5     6      7    8      9    10   11   12    13   14   15   16    17  18   19   20   21   22    23    24   25   
1 2 3 4 5 6 
 cxi 
Contoh soal :  
Hitunglah menggunakan garis bilangan pembagian di bawah ini secara 
kelompok!  
1) 18 : 6 = ...  
2) 21 : 3 = ...  
3) 20 : 5 = ...  
4) 16 : 4 = ...  
5) 18 : 2 = ...  
3. Kegiatan Akhir (± 15 menit)  
a. Membuat kesimpulan bersama-sama tentang pembagian dengan 
menggunakan garis bilangan.  
b. Mencatat hal-hal yang penting.  
c. Mengerjakan soal evaluasi akhir pembelajaran.  
d. Memberi pujian sebagai penguat kemampuan belajar siswa.  
e. Memberikan tugas rumah.  
 
Pertemuan III  
1. Kegiatan Awal (± 5 menit)  
a. Berdoa untuk mengawali pertemuan pembelajaran.  
b. Mempersiapkan media pembelajaran dan mengkondisikan siswa agar siap 
melaksanakan pembelajaran.  
c. Tanya jawab tentang perkalian dan pembagian secara lesan.  
2. Kegiatan Inti (± 50 menit)  
a. Mengingatkan kembali pelajaran yang lalu tentang perkalian dan 
pembagian.  
b. Penjelasan soal cerita yang mengandung perkalian dan pembagian.  
c. Penjelasan dan bimbingan kepada siswa untuk menentukan kalimat 
matematika yang diperlukan dari soal cerita.  
 
Contoh soal :  
Ibu membeli buah sawo 4 keranjang.  
 cxii 
Setiap keranjang berisi 6 buah sawo.  
Setelah sampai di rumah semua buah sawo diberikan kepada ketiga 
anaknya. Setiap anak mendapat baigan yang sama. 
Berapa sawo yang diterima setiap anak?  
Jawab :  
Banyaknya buah sawo = 4 x 6 = 24 buah  
Diberikan kepada 3 anaknya  
Kalimat matematika : 4 x 6 : 3 = ...  
Penyelesaian : 4 x 6 : 3 = 24 : 3 = 8  
Jadi sawo yang diterima setiap anak 8 buah.  
d. Siswa mengerjakan tugas secara kelompok dibimbing oleh guru soal 
berbentuk cerita.  
3. Kegiatan Akhir (± 15 menit)  
a. Mencatat hal-hal yang penting.  
b. Membuat kesimpulan bersama-sama.  
c. Membuat evaluasi akhir kegiatan.  
d. Memberikan tugas rumah/PR.  
 
XV. Sumber Belajar, Media dan Metode  
1. Sumber belajar  : Kurikulum 2006 dan Silabus Matematika Kelas 2  
Buku Matematika Kelas 2  
Senang Matematika 2 Hal : 136, 152, 166   
Pengembangan Guru  
2. Media  : Gambar garis bilangan, jari tangan.  
3. Metode  :  Ceramah, tanya jawab, tugas, diskusi.   
 
XVI. Evaluasi  
A. Penilaian dalam saat proses pembelajaran yaitu mengamati siswa dalam 
pembelajaran dengan mengisi lembar observasi/pengamatan.  
B. Penilaian akhir  
4. Bentuk tes : objektif tes  
 cxiii 
5. Teknik : tertulis  
6. Jenis : individu dan kelompok  
 
Soal Pertemuan I  
Kerjakan soal-soal di bawah ini dengan benar!  
1. 7 x 6 = ...  
2. 6 x 8 = ...  
3. 8 x 8 = ...  
4. 7 x 7 = ...  
5. 9 x 9 = ...   
6. 6 x 6 = ...  
7. 6 x 9 = ...  
8. 9 x 6 = ...  
9. 8 x 7 = ...  
10. 7 x 9 = ...   
Jawaban :  
1. 42 
2. 48 
3. 72 
4. 49 
5. 81 
6. 36 
7. 54 
8. 54 
9. 56 
10. 63 
 
Soal Pertemuan II  
Hitunglah hasil baginya soal di bawah ini dengan benar!  
1. 28 : 7 = ...  
2. 36 : 6 = ...  
3. 42 : 6 = ...  
4. 27 : 3 = ...  
5. 56 : 8 = ...   
6. 63 : 9 = ...  
7. 48 : 8 = ...  
8. 30 : 6 = ...  
9. 72 : 8 = ...  
10. 54 : 6 = ...   
 
Jawaban :  
1. 4 
2. 6 
3. 7 
4. 9 
5. 7 
6. 7 
7. 6 
8. 5 
9. 9 
10. 9 
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Pertemuan III  
Selesaikan soal-soal di bawah ini dengan tepat!  
1. Ayah membeli 3 pak buku. Setiap pak berisi 10 buku.  
Buku tersebut dibagikan kepada 3 anaknya sama banyak.  
Berapakah buku yang diterima setiap anak?  
2. Dina mempunyai 3 kotak permen. Setiap kotak berisi 8 permen. Permen 
dibagikan sama banyak kepada 6 temannya.  
Berapakah permen yang diterima setiap temannya?  
3. Ibu mempunyai 4 keranjang mangga.  
Setiap keranjang berisi 9 buah. Mangga tersebut dimasukkan  ke dalam 
kantong plastik. Tiap kantong plastik berisi 6 mangga. Berapakah 
banyaknya kantong plastik?  
4. Anto mempunyai 3 kotak pensil. Tiap kotak berisi 6 pensil. Pensil 
tersebut diberikan kepada 9 temannya.   
Berapakah pensil yang diterima setiap teman?  
Jawaban :  
1. 3 x 10 : 3 = 30 : 3 = 10 
2. 3 x 8 : 6 = 24 : 6 = 4  
3. 4 x 9 : 6 = 36 : 6 = 6  
4. 3 x 6 : 9 = 18 : 9 = 2 
 
 
 Mengetahui  Jeruksawit, 16 Maret 2009  
 Kepala Sekolah  Guru Kelas  
 
 
 
 Sri Rohmani, S.Pd.  Hartono  
 NIP. 131 027 320 NIP. 131 322 805 
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Lampiran 3   
 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
 
Mata Pelajaran  : Matematika  
Kelas/Semester : II / II   
Waktu  : 6 jam pelajaran (3 x pertemuan)  
 
XVII. Standar Kompetensi  
3. Melakukan perkalian dan pembagian bilangan sampai dua angka. 
 
XVIII. Kompetensi Dasar  
3.7. Melakukan perkalian bilangan yang hasilnya bilangan dua angka. 
3.8. Melakukan pembagian bilangan dua angka.  
3.9. Melakukan hitung campuran.  
 
XIX. Indikator  
3.1.1. Perkalian bilangan hasilnya bilangan dua angka.  
3.2.1. Pembagian bilangan dua angka.  
3.3.1. Operasi hitung campuran.  
 
XX. Tujuan Pembelajaran  
9. Siswa dapat melakukan perkalian bilangan yang hasilnya bilangan dua angka.  
10. Siswa dapat melakukan pembagian bilangan dua angka.  
11. Siswa dapat melakukan operasi hitung campuran dalam soal cerita.  
 
XXI. Dampak Pengiring  
Setelah selesai pembelajaran, siswa diharapkan dapat menggunakan perkalian 
dan pembagian dalam kehidupan sehari-hari.  
 
 cxvi 
XXII. Langkah-langkah Pembelajaran  
Pertemuan ke I  
4. Kegiatan Awal (± 5 menit)  
Sebelum kegiatan inti dimulai, untuk membangkitkan minat dan perhatian 
siswa, guru bertanya beberapa soal kepada siswa secara lesan.  
Hitunglah dengan cepat  7 x 4 = ... ?  
 4 x 8 = ... ?  
 6 x 9 = ... ? 
Boleh menggunakan jari tangan untuk mengingat-ingat.  
 
5. Kegiatan Inti (± 50 menit)  
a. Informasi atau penjelasan tentang perkalian bilangan yang hasilnya 
bilangan dua angka seperti pada pertemuan yang lalu. 
b. Setelah siswa paham perkalian baik dengan cara penjumlahan berulang, 
dengan jari atau cara yang lain dibuatkan tabel perkalian sebagai berikut.  
x 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1     5      
2           
3 3          
4   12        
5           
6           
7           
8           
9      54     
Siswa disuruh menjadi tabel perkalian di atas secara kelompok. Kemudian 
siswa membuktikan hasil kerjanya pada tabel. Perkalian dengan bilangan 
berapakah yang paling mudah diingat?  
 
 
 cxvii 
6. Kegiatan Akhir (± 15 menit)  
a. Siswa mengerjakan soal sebagai evaluasi akhir.  
b. Membahas hasil kerja siswa.  
c. Mencatat kesimpulan dan memberi penguatan atas hasil kerja siswa dan 
pekerjaan rumah.  
 
Pertemuan ke II  
4. Kegiatan Awal (± 5 – 10 menit)  
a. Persiapan alat/media pembelajaran  
b. Guru menanyakan pelajaran yang lalu tentang  pembagian. Misalnya 
sebagai berikut:  
64 : 8 = ...  
72 : 9 = ...  
42 : 7 = ...  
35 : 7 = ...   
(baik secara lesan)  
c. Kegiatan ini untuk mengaitkan antara pelajaran yang lalu dengan 
pelajaran yang akan datang.  
5. Kegiatan Inti (± 50 menit)  
a. Penjelasan tentang pembagian bilangan dua angka.  
b. Setelah siswa paham pembagian dengan cara  pengurangan berulang, 
menggunakan garis bilangan atau secara langsung, guru menjelaskan 
pembagian dengan cara dakon bilangan.  
 
 
 
 
 
 
 
Kelereng  Lubang dakon   
 cxviii 
Jumlah kelereng 30 butir, dimasukkan dalam lubang dakon sebanyak 10 
lubang yang isinya tiap lubang sama. Sama artinya 30 : 10 = ...  
Siswa disuruh memasukkan secara berkelompok.  
Berapa isi kelereng tiap-tiap lubang?  
6. Kegiatan Akhir (± 10 menit)  
a. Siswa mengerjakan soal sebagai evaluasi akhir.  
b. Guru dan siswa membahas hasil kerja siswa.  
c. Menulis kesimpulan sebagai hasil kerja.  
d. Memberi PR sebagai latihan di rumah siswa.  
 
Pertemuan ke III  
4. Kegiatan Awal (± 10 menit)  
a. Tanya jawab secara lesan tentang perkalian dan pembagian.  
b. Tanya jawab cara menyelesaikan soal yang mengandung perkalian dan 
pembagian.  
Contoh : 4 x 3 : 2 = ...  
5. Kegiatan Inti (± 50 menit)  
a. Penjelasan kembali tentang soal cerita yang memuat operasi perkalian dan 
pembagian (x; : ). Pada operasi perkalian dan pembagian yang ditulis 
dahulu harus dikerjakan terlebih dahulu.  
b. Penjelasan untuk memperoleh pemahaman tentang operasi yang 
digunakan baik perkalian maupun pembagian.  
c. Contoh soal cerita :  
Dewi membawa 3 kantong kue.  
Tiap kantong berisi 8 kue.  
Kue tersebut dibagikan kepada 6 temannya sama banyak.  
Berapakah kue yang diterima oleh tiap-tiap teman Dewi tersebut?  
3 x 8 : 6  
= 24 : 6  
= 4  
Jadi teman Dewi masing-masing menerima 4 kue. 
 cxix 
d. Siswa mengerjakan tugas secara berkelompok  
6. Kegiatan Akhir (±10 menit)  
a. Siswa mengerjakan soal secara individu.  
b. Membahas hasil kerja siswa.  
c. Siswa mencatat hal-hal yang penting.  
d. Sebagai tindak lanjut siswa diberi PR sebagai latihan di rumah.  
 
XXIII. Sumber Belajar, Media dan Metode  
1. Sumber belajar   
2. Buku Paket Matematika Kelas 2  
3. Buku Senang Matematika 2 Hal : 133, 152-153, 166-167  
4. Pengembangan Guru  
2. Media  
2. Tabel Fakta Perkalian  
3. Kelereng, kerikil, biji-bijian, dakon bilangan  
3. Metode : tugas, diskusi, ceramah dan tanya jawab  
 
XXIV. Evaluasi  
A. Penilaian dalam saat proses pembelajaran berlangsung yaitu mengamati 
siswa mengikuti pembelajaran.   
B. Penilaian akhir  
7. Bentuk tes : objektif tes  
8. Teknik : tertulis  
9. Jenis : individu  
 
Pertemuan I  
Kerjakan soal-soal di bawah ini dengan benar!  
1. 3 x 8 = ...  
2. 7 x 9 = ... 
3. 4 x 6 = ...  
4. 5 x 10= ...  
6. 2 x 9 = ...  
7. 6 x 6 = ...  
8. 9 x 5 = ...  
9. 7 x 3 = ...  
 cxx 
5. 6 x 7 = ...  10. 3 x 9 = ...  
Jawaban :  
1. 24 
2. 63 
3. 24 
4. 50 
5. 42 
6. 18 
7. 36 
8. 45 
9. 21 
10. 27 
 
Pertemuan II  
Kerjakan soal-soal di bawah ini dengan benar!  
1. 72 : 8 = ...  
2. 64 : 8 = ...  
3. 49 : 7 = ...  
4. 45 : 9 = ...  
5. 60 : 6 = ...  
6. 48 : 8 = ...  
7. 54 : 6 = ...  
8. 81 : 9 = ... 
9. 27 : 3 = ...  
10. 32 : 4 = ...  
Jawaban :  
11. 9 
12. 8 
13. 7 
14. 5 
15. 10 
16. 6 
17. 9 
18. 9 
19. 9 
20. 8 
 
Pertemuan III  
Kerjakan soal-soal di bawah ini dengan benar!  
1. Ibu membeli permen 6 bungkus. Setiap bungkus berisi 6 permen. Semua 
permen ibu dibagikan kepada 4 anaknya sama banyak.  
Berapakah permen yang diterima masing-masing anak?  
2. Seorang pedagang mangga mempunyai 4 keranjang mangga. Tiap 
keranjang berisi 10 mangga.  
Mangga tersebut dikemas dalam kantong plastik, tiap kantong berisi 5 
buah mangga.  
 cxxi 
Berapakah banyaknya kantong plastik yang dibutuhkan  
3. Keleren Anto sejumlah 36 butir. Kelereng-kelereng itu dimasukkan dalam 
3 toples. Tiap toples diberikan kepada 3 temannya.   
Berapakah  kelereng yang diterima setiap teman Anto?  
4. Jumlah siswa kelas dua ada 24 orang. Akan dibentuk kelompok kerja. 
Setiap 6 orang membentuk satu kelompok kerja. Setiap kelompok kerja 
mendapat bantuan 3 buku.  
Berapakah banyaknya buku yang dibutuhkan?  
Jawaban :  
1. 6 x 6 : 4 = 36 : 4 = 9  
Jadi banyaknya permen yang diterima masing-masing anak adalah 9 butir 
permen.  
2. 4 x 10 : 5 = 40 : 5 = 8  
Banyaknya kantong plastik adalah 8 buah.  
3. 36 : 3 : 3 = 12 : 3 = 4  
Jadi masing-masing teman Anto menerima 4 butir kelereng.  
4. 24 : 6 x 3 = 4 x 3 = 12  
Jadi banyaknya buku yang dibutuhkan adalah 12 buku.  
 
 Mengetahui  Jeruksawit, 2 April 2009  
 Kepala Sekolah  Guru Kelas  
 
 
 
 Sri Rohmani, S.Pd.  Hartono  
 NIP. 19600203 198201 2 005 NIP. 19630419 198405 1 002 
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Lampiran 4 
 
Lembar Observasi  
Kegiatan Siswa Dalam Pembelajaran  
 
Aspek yang Diamati 
No Nama Siswa Memper-
hatikan 
Menjawab Keberanian Inisiatif 
Mengerjakan 
Tugas 
      
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Jumlah       
 cxxiii 
Daftar Nilai Ulangan Sebelum Tindakan 
 
No Nama Perkalian Pembagian Campuran Rata-rata 
1. Fajar 6 4 4 4,66 
2. Nur Rohmad 10 10 10 10 
3. Andika Surya Pratama 8 8 8 8 
4. Anggoro Sulistyono 8 10 8 8,67 
5. Banafsaj Sofya Ayundita 10 10 8 9,33 
6. Candra Nur Hidayah 10 10 10 10 
7. Desi Diah Ayu Saputri 4 2 0 2 
8. Indrah Maulana 6 6 0 4 
9. Muhamad Fawwaz Haqiqi 10 10 10 10 
10. Nur Fitria 10 8 8 8,66 
11. Rias Tata Prayogi 8 8 6 7,33 
12. Rika Damayanti 6 8 6 6,66 
13. Riska Indria Sari 8 8 6 7,33 
14. Riya Damayanti 6 10 0 5,33 
15. Selvia Anandha Putri Toraka Dieta 6 8 2 5,33 
16. Siti Anggraini 0 0 0 0 
17. Sukma Tulus Haryanto 10 10 8 9,33 
18. Susila Dwi Septiyanto 6 0 6 4 
19. Tia Restu Kusuma Wardani 4 8 0 4 
20. Ulfa Miftachul Jannah 0 0 0 0 
21. Ulin Wulandari 6 2 2 3,33 
22. Umi Setya Wati 6 2 4 4,00 
23. Candra 8 10 8 8,66 
 Rata-rata 6,78 6,60 4,95 6,11 
 
Guru Kelas 
 
 
 
Hartono 
 
 cxxiv 
Lampiran 5 
 
Daftar Nilai Ulangan Harian Kelas II  
Siklus I  
 
No Nama 
I 
Perkalian 
II 
Pembagian 
III  
Operasi 
Campuran 
Rata-rata 
1. Fajar 7 5 5 5,66 
2. Nur Rohmad 9 8 8 8,33 
3. Andika Surya Pratama 9 8 8 8,33 
4. Anggoro Sulistyono 10 9 8 9,00 
5. Banafsaj Sofya Ayundita 10 10 8 8,66 
6. Candra Nur Hidayah 8 10 9 9,00 
7. Desi Diah Ayu Saputri 6 4 2 4,00 
8. Indrah Maulana 6 6 3 5,00 
9. Muhamad Fawwaz Haqiqi 10 10 10 10 
10. Nur Fitria 10 7 8 8,33 
11. Rias Tata Prayogi 8 8 6 7,33 
12. Rika Damayanti 6 8 6 6,66 
13. Riska Indria Sari 8 8 6 7,33 
14. Riya Damayanti 5 8 4 5,66 
15. Selvia Anandha Putri Toraka Dieta 6 7 2 5,00 
16. Siti Anggraini 3 3 2 2,66 
17. Sukma Tulus Haryanto 10 10 8 8,66 
18. Susila Dwi Septiyanto 6 2 6 4,66 
19. Tia Restu Kusuma Wardani 5 7 2 4,66 
20. Ulfa Miftachul Jannah 3 2 0 2,00 
21. Ulin Wulandari 6 4 2 4,00 
22. Umi Setya Wati 6 4 4 4,66 
23. Candra 8 8 7 8,33 
 Jumlah 165 156 124 147,93 
 Rata-rata 7,17 6,72 5,39 6,43 
 
Guru Kelas 
 
 
 
Hartono 
 cxxv 
Lampiran 6 
 
Lembar Observasi  
Kegiatan Siswa Dalam Pembelajaran  
Siklus I  
 
Memperhatikan 
Penjelasan 
Menjawab  
Pertanyaan Keberanian Inisiatif 
Mengerjakan  
Tugas No 
1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 
1. - V V V V V V V  V V V  V V 
2. V V V V  V V V V  V  V V V 
3. V V V V V  V - V  V V V V V 
4. V V V  V V  V  V  V V  V 
5. V V  V  V V V  V    V V 
6. V V V  V V  -   V V V  V 
7. V V V   V  V V  V V V V - 
8. V V  V  V V V V V    V - 
9. - V V V   V - V  V    V 
10. V V V V  V - V  V V V V V V 
11. V V  V  V - V V  V V V V V 
12. V V V V V  - -      V V 
13. V V  V V  - V V V V V   V 
14. - - V   V  V   V V V V - 
15. - V V  V  V -  V   V V - 
16. - V V     V V V  V - V - 
17. V V  V V V - - V  V  V V V 
18. V - V V   V V  V   V V V 
19. - V V  V V - -  V  V   - 
20. - V V  V V  - V  V  - V - 
21. - V V     V   V  V V - 
22. V V V - V   - V V V  - V - 
23. V - V V V V V V V -  V V V V 
Jml  15 20 18 13 12 15 9 14 12 11 14 12 13 18 14 
(%) 65,21 86,95 78,26 56,52 52,17 65,21 39,13 60,86 52,17 47,82 60,86 52,17 56,52 78,26 60,86 
 
 
Guru Kelas 
 
 
 
Hartono 
 cxxvi 
Lampiran 7 
 
Lembar Observasi 
Kegiatan Guru Dalam Pembelajaran Siklus I 
 
No. Aspek yang Diamati Baik 
Sekali 
Baik Kurang Kurang 
Sekali 
1 Memberikan informasi secara jelas  V   
2 Menggunakan berbagai sumber   V  
3 Menggunakan waktu secara tepat 
sesuai rencana 
  V  
4 Penuh perhatian terhadap siswa  V   
5 Memotivasi individu dan 
kelompok 
 V   
6 Melakukan penilaian proses  V   
7 Melakukan tes akhir  V   
8 Memberikan tindak lanjut  V   
 
 
 Pengamat/Observer  Guru Kelas  
 
 
 
 Sri Rohmani, S.Pd.  Hartono  
 
 
 
 
 cxxvii 
Lampiran 8 
 
Daftar Nilai Ulangan Harian Kelas II  
Siklus II 
 
No Nama 
I 
Perkalian 
II 
Pembagian 
III  
Operasi 
Campuran 
Rata-rata 
1. Fajar 8 6 6 6,66 
2. Nur Rohmad 9 10 9 9,33 
3. Andika Surya Pratama 10 8 8 8,66 
4. Anggoro Sulistyono 10 10 8 9,33 
5. Banafsaj Sofya Ayundita 10 10 9 9,33 
6. Candra Nur Hidayah 9 10 9 9,33 
7. Desi Diah Ayu Saputri 7 5 4 5,33 
8. Indrah Maulana 6 6 4 5,33 
9. Muhamad Fawwaz Haqiqi 10 10 10 10,00 
10. Nur Fitria 10 8 8 8,33 
11. Rias Tata Prayogi 10 8 7 8,33 
12. Rika Damayanti 7 8 6 7,00 
13. Riska Indria Sari 9 8 7 8,00 
14. Riya Damayanti 6 8 5 6,33 
15. Selvia Anandha Putri Toraka Dieta 6 8 4 6,00 
16. Siti Anggraini 5 4 5 4,66 
17. Sukma Tulus Haryanto 10 10 8 8,66 
18. Susila Dwi Septiyanto 6 4 6 5,33 
19. Tia Restu Kusuma Wardani 5 7 4 5,33 
20. Ulfa Miftachul Jannah 4 4 2 3,33 
21. Ulin Wulandari 7 5 4 3,33 
22. Umi Setya Wati 7 6 4 5,66 
23. Candra 9 9 7 8,33 
 Jumlah 180 172 140 163,92 
 Rata-rata 7,82 7,47 6,08 7,12 
 
Guru Kelas 
 
 
 
Hartono 
 cxxviii 
Lampiran 9 
 
Lembar Observasi  
Kegiatan Siswa Dalam Pembelajaran Siklus II 
 
Memperhatikan 
Penjelasan 
Menjawab  
Pertanyaan 
Keberanian Inisiatif 
Mengerjakan  
Tugas / Soal  No 
1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 
1. V V V V V V V  V  V V V V V 
2. V V V V V V V V V V  V V V V 
3. V V V V V V V V V V V V V V V 
4. V V V V V V V  V V V V V V V 
5. V V V - V V  V V V   V V V 
6. V V V V - V  V V V V V  V V 
7. V V  - V  V V V   V V  V 
8. V V V V V V V V -  V V V V V 
9. V V V V V    V V V    V 
10. V V  -  V V   V  V  V  
11. - V  -  V V V V  V V V   
12. V V V V  V  V V V V   V V 
13. V - V V V V V  V V V V V V  
14. V - V V   V V  V V   V  
15. V - V -  V V V V    V V  
16. - V V V V V V  V  V V V  V 
17. V V V V  V  V   V  V V V 
18. - V V V V  V V V    V  V 
19. - V  V  V   V V  V  V  
20. - V V - V V  V  V V V V V V 
21. V V V - V V V V V V V V V V V 
22. V V V - V V  V V V V  V V  
23. V V V V - -  V  V V  V V V 
Jml  18 20 19 15 14 18 14 16 17 15 16 14 17 18 16 
% 78,26 86,95 82,60 65,21 60,85 78,26 60,86 69,56 73,91 65,21 69,56 60,86 73,91 78,26 69,56 
 
 
Guru Kelas 
 
 
 
Hartono 
 cxxix 
Lampiran 10 
Lembar Observasi 
Kegiatan Guru Dalam Pembelajaran Siklus II 
 
No Aspek yang Diamati 
Baik 
Sekali Baik Kurang 
Kurang 
Sekali 
1 Memberikan informasi secara jelas  V   
2 Menggunakan berbagai sumber  V   
3 Menggunakan waktu secara tepat 
sesuai rencana 
 V   
4 Penuh perhatian terhadap siswa  V   
5 Memotivasi siswa   V   
6 Melakukan penilaian proses  V   
7 Melakukan tes akhir  V   
8 Memberikan tindak lanjut  V   
 
 
 Pengamat/Observer  Guru Kelas  
 
 
 
 Sri Rohmani, S.Pd.  Hartono  
 
 cxxx 
Lampiran 11 
 
Daftar Nilai Ulangan Harian Kelas II  
Siklus III 
 
No Nama 
I 
Perkalian 
II 
Pembagian 
III  
Operasi 
Campuran 
Rata-rata 
1. Fajar 7 8 8 7,67 
2. Nur Rohmad 7 6 7 6,67 
3. Andika Surya Pratama 9 10 8 9,00 
4. Anggoro Sulistyono 10 9 8 9,00 
5. Banafsaj Sofya Ayundita 10 10 10 10,00 
6. Candra Nur Hidayah 6 9 10 8,33 
7. Desi Diah Ayu Saputri 9 8 6 7,67 
8. Indrah Maulana 9 4 6 6,33 
9. Muhamad Fawwaz Haqiqi 10 9 10 9,67 
10. Nur Fitria 9 9 9 9,00 
11. Rias Tata Prayogi 7 8 8 7,67 
12. Rika Damayanti 8 9 7 8,00 
13. Riska Indria Sari 9 8 7 8,00 
14. Riya Damayanti 9 9 6 8,00 
15. Selvia Anandha Putri Toraka Dieta 6 8 5 6,33 
16. Siti Anggraini 7 6 6 6,33 
17. Sukma Tulus Haryanto 7 6 8 7,00 
18. Susila Dwi Septiyanto 8 7 7 7,33 
19. Tia Restu Kusuma Wardani 7 9 6 7,33 
20. Ulfa Miftachul Jannah 6 6 5 5,67 
21. Ulin Wulandari 6 9 6 7,00 
22. Umi Setya Wati 6 6 6 6,00 
23. Candra 9 9 8 8,67 
 Jumlah 181 182 167 176,66 
 Rata-rata 7,86 7,91 7,26 7,67 
 
Guru Kelas 
 
 
 
Hartono 
 cxxxi 
Lampiran 12 
 
Lembar Observasi  
Kegiatan Siswa Dalam Pembelajaran Siklus III 
 
Memperhatikan 
Penjelasan 
Menjawab  
Pertanyaan 
Melatih  
Keberanian 
Bertanya/  
Inisiatif 
Mengerjakan  
Tugas No 
1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 
1. V V V V V V V V V V V V V V V 
2. - - V - - V - V V - - V - V V 
3. V V V - V V - V V - V V V V V 
4. V V V V V V V V V V V V V V V 
5. - - V - - V - - V - - V - - V 
6. V V V V V V V V V V V V V V V 
7. V V V V V - V V V V V V V V V 
8. - V V - V V - V V - V V - V V 
9. - V V - V V V V V - V V V V V 
10. V V V V V V V V V V V - V V V 
11. V V - - - V - V V - - V V V V 
12. V V V V V - V V V V V V V V V 
13. V V V V V V - V V - - V V V V 
14. V V V V V V V V V V V V V V V 
15. V V V V V V V V V V V V V V V 
16. V V V - V V - - V V V V V V V 
17. V V V V V V V V - V V V V V - 
18. V V - V V V V V V V V V V V V 
19. V V V V - V - V - - - - V V V 
20. V V V V - V - V V - V - V V - 
21. V V V V V - V V V V V V V V V 
22. V V V V V V V V V V V V V V V 
23. V V V V V V V V V V V V V V V 
Jml  19 21 21 16 18 20 14 21 21 13 18 20 19 22 21 
(%) 82,90 91,30 91,30 69,56 78,26 86,95 60,86 91,30 91,30 56,52 78,26 86,90 82,90 95,65 91,30 
 
Guru Pengamat  
     
 
 
Hartono 
NIP. 19630419 198405 1 002 
 cxxxii 
Lampiran 13 
 
Lembar Observasi 
Kegiatan Guru Dalam Pembelajaran Siklus III 
 
No Aspek yang Diamati Baik 
Sekali 
Baik Kurang Kurang 
Sekali 
1 Memberikan informasi secara jelas  V   
2 Menggunakan berbagai sumber  V   
3 Menggunakan waktu dengan tepat 
sesuai rencana  
 V   
4 Penuh perhatian terhadap siswa  V   
5 Memotivasi siswa   V   
6 Menggunakan multi metode   V   
7 Melakukan penilaian proses   V   
8 Melakukan tes akhir   V   
9 Memberikan tindak lanjut  V   
 
 
 Pengamat/Observer  Guru Kelas  
 
 
 
 Sri Rohmani, S.Pd.  Hartono  
 
